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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

1. Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan itu terdapat kelapangan. Jika
engkau mengerti hal itu maka janganlah sampai gangguan kaummu itu
membuatmu takut dan janganlah sampai hal itu menghalangi dari dakwah ke
jalan Allah. (Al Insyirah: 5-6)

2. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Al Bagarah: 286)

3. Tidak ada kata lelah, tidak ada kata beban berat yang dipikul, karena sadar akan

tujuan yang ditempuh. Semangat! (Penulis).

PERSEMBAHAN
Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:

Kedua orang tua yaitu Bapak Priyo Utomo dan Ibu Muji Supriyani.



ABSTRAK

Octaviani, Naprita Rizki.2020.Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin
Belajar terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SDN Dabin |
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Illmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing: Dr. Kurotul Aeni, M.Pd.

Kata Kunci: Disiplin Belajar; Hasil Belajar PPKn; Pola Asuh Orang Tua.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya penyelenggaraan pembelajaran. Ada beberapa faktor yang memengaruhi
hasil belajar siswa, diantaranya yaitu pola asuh orang tua dan disiplin belajar. Setiap
keluarga memiliki cara dan pola asuh yang berbeda-beda dalam mendidik anaknya.
Apabila orang tua menerapkan pola asuh yang tepat maka akan mencapai hasil
belajar sesuai yang diharapkan. Siswa yang memiliki sikap disiplin yang tinggi
akan selalu melaksanakan kegiatan belajar secara teratur. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola
asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SDN
Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian ex
post facto. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SDN Dabin |
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yang berjumlah 272 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random
sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf
kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 162 siswa. Variabel dalam
penelitian ini meliputi hasil belajar PPKn, pola asuh orang tua, dan disiplin belajar.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur, angket
tertutup dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier
sederhana dan regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif
antara pola asuh orang tua dan hasil belajar PPKn siswa dengan hasil penelitian
diperoleh thitung > tranel Yaitu 4,232 > 1,975; (2) terdapat pengaruh yang positif antara
disiplin belajar dan hasil belajar PPKn siswa dengan hasil penelitian diperoleh thitung
> tranel Yaitu 4,163 > 1,975; (3) terdapat pengaruh yang positif antara pola asuh orang
tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa dengan hasil penelitian
diperoleh Fnitung > Franel Yaitu 9,374 > 3,053. Besarnya pengaruh pola asuh orang tua
dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa sebesar 10,5%. Berdasarkan
hasil penelitian, maka semua pihak baik orang tua, guru dan sekolah saling
berkomunikasi dan bekerjasama dalam memerhatikan pendidikan siswa dan
meningkatkan sikap disiplin. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya memaksimalkan
kemampuan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang optimal.

Vi



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar PPKn

Siswa Kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal” tepat pada

waktunya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa

bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M. Hum., selaku Rektor Universitas Negeri
Semarang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menempuh pendidikan selama kurang lebih 4 tahun di Universitas Negeri
Semarang.

Dr. Achmad Rifai RC, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang yang telah mengizinkan dan mendukung dalam
penelitian ini.

Drs. Isa Ansori, M. Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang telah memberi
kesempatan kepada penulis untuk memaparkan gagasan dalam bentuk karya
ilmiah skripsi.

Drs. Sigit Yulianto, M. Pd., selaku Koordprodi PGSD Tegal FIP Unnes yang
telah mengizinkan kepada peneliti untuk melakukan penelitian.

Dr. Kurotul Aeni, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah membimbing,
memberi masukan, saran dan motivasi kepada penulis, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan.

Drs. Utoyo, M.Pd dan Drs. Suhardi, M.Pd selaku dosen penguji yang telah
memberi masukan dan saran dalam penyusunan skripsi.

Dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Tegal Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang telah banyak memberi ilmu

pengetahuan kepada penulis, sehingga skripsi dapat terselesaikan.

vii



8. Kepala sekolah dan Guru kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian sampai
selesai.

9. Teman-teman mahasiswa angkatan 2016 PGSD Tegal Fakultas Ilmu
Pendidikan UNNES yang saling membantu, berbagai ilmu pengetahuan,
dukungan dan doa

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu dan mendoakan penulis dalam penyusunan skripsi.

Semoga semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan
skripsi ini mendapatkan balasan pahala dari Allah Swt.

Tegal, 8 April 2020

[

Penulis

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... [
PERSETUJUAN PEMBIMBING.........coooiiiiiiiiiieie e I
PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI......ooii e ii
PERNYATAAN KEASLIAN ... .o iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN ...t v
ABSTRAK et Vi
PRAIK A T A bbb anr e nneas Vil
DAFTAR IST ..ttt st beesnee s IX
DAFTAR TABEL ... e il
DAFTAR GAMBAR ... s X1V
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | e 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............ccocoiiiiiiiiiieee e 1
1.3 Pembatasan Masalah............cccooiiiiiiiiiiie e 10
1.4 RUMUSAN MASIAN ..o 11
1.5 Tujuan Penelitian .........oooiiiiiiiieeee e 11
1.6 Manfaat Penelitian ..o 12
BAB 6. e e 14
2.1 K@JIAN TOOM ..eitiiiii ettt e e re e e beesree s 14
2.1.1 HaSIl Bel@jar .......cc.oooiiiiiiic it 14
2.1.2 P0la ASUN OFang TUA......cceieriiriiiieiieieie et 23
2.1.3 DISIPHN BEIQJAr .....eicvieiie et 28
2.2 Hubungan Antar Variabel ... 34
2.2.1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Hasil Belajar ..............ccccccoevene. 34



2.2.2 Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar...........c.ccccccceovveiveviennenne. 35

2.3 KaJIaN EMPITIS ..veieciieiieie et 35
2.4 Kerangka Berpikir..........ccooiiiiieiieiieic e 50
2.5 Hipotesis PENelitian ...........cccooiiiieii e 53
BAB L e 94
3.1 Desain PENEILIAN .......ccveiiiieiiiieieee e 54
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian............ccocoieiiiiniiiiiieeeee e 55
3.2.1 Tempat Penelitian .........coooiiiiiiiiieeee s 55
3.2.2 WaKLU PENEILIAN. ......ccuiiiiiiiiieeici e s 56
3.3 Populasi dan SAMPEL.........coiiiiiiiiie s 56
TR 0 I oo U] ] TSSO 56
3.3.2 SAMPEI oo 57
3.4 Variabel Penelitian...... ..o 60
3.4.1 Variabel INdependen..........cccooiviieiicii e 61
3.4.2 Variabel DePenUEN .......ccociiiiiiiieeee s 61
3.5 Definisi Operasional Variabel ..., 61
3.5.1 Pola ASUh Orang Tua (X1) . ecereeirerieiseiieiee e 62
3.5.2 Disiplin Belajar (X2) . ..ccvceeerereeiieieeeie e 62
3.5.3 Hasil Belajar PPKN (Y) .ottt 62
3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.............ccccoevveiiievie e 63
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data ..........cccoieiiiiiiieiense s 63
3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data............cccocvveiiiiiiciiiccc e 65
3.6.2.1Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur.............c.ccoovnininneniiencicnee 65
3.6.2.2 INSrUMEN ANGKEL......cciieiiie it 66
3.6.3 Pengujian INSIUMEN .......ooiuiiiieecic e 70
3.7 Teknik ANAlISIS DALA ........coveiuiriiriiiiiieieie e 76
3.7.1 Analisis Statistik DesKIPtiT.........cccooveiiiiiiiiec e 76



3.7.2 Uji Prasyarat ANAlLISIS ........cccueiviiieiiieiieie ettt 77

3.7.3 Analisis AKNIr (Uji HIPOLESIS) .....covviuiiiieiiieieiie s 80
BAB [V s 85
4.1 HaSH PENEITIAN ..o 85
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian..........cccccovviieiiiieiieseenese e 85
4.1.3 Uji Prasyarat ANaliSIS ........cccecvueiiieiiiiieieese e se et sve e e e e 100
4,14 UJEHIPOTESIS ...ttt bbbt 105
4.2 PeMDANASAN ..o 118
4.2.1 Pengaruh X1 terhadap Y .....cccoeiieiiiic e 120
4.2.2 Pengaruh X2 terhadap Y .......ccocoiieiiiiieieiee s 127
4.2.3 Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y ......coccveiiiieieecece e 131
4.3 Implikasi PENelitian ..........cccoeiieiiie e 132
4.3.1 IMPLIKAST TEOMTEIS ...evveveeeeie sttt 132
4.3.2 IMPLKASH PraKLtiS ......c.ocoviiiiiiiiic e 133
BAB Vs 134
O.1 SIMPUIAN ... s 134
D.2 SAIAN L.t 136
5.2.1 Bagi Orang TUA......coveeerreriirieiiieieeieie ettt bbb 136
5.2.2 Bagi SEKOIAN .......ccoiiiicc e 136
5.2.3 BAGi GUIU.....uiiiiiiiiic ettt et ta e eaaeeaneas 137
5.2.4 Bagi Peneliti SElanjutnya...........cccoeiiiiieiiiiiiiee e 138
DAFTAR PUSTAKA Lttt 139
LAMPIRAN .. ettt e e e nnneas 147

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Daftar Nilai PAS Gasal Mupel PPKN ... 5
Tabel 3.1 Data SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal .................... 55
Tabel 3.2 Populasi Penelitian ...........cccoeiiiiiiiiie e 57
Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Sampel Penelitian.............cccooevvivieiieic e, 60
Tabel 3.4 SKala LIKEIT ......c.ooieiiieiic s 67
Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Uji Coba Pola Asuh Orang Tua.........ccocevveeevveniennnnne 68
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Uji Coba Disiplin Belajar............ccccccovevviiiivcieennenn, 69
Tabel 3.7 Populasi Siswa Uji Coba ANGKEL ..........cccverieiierieie e 72
Tabel 3.8 Sampel Uji Coba ANGKEL ........cccoii i 72
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Orang Tua ...........ccccevevvenee. 75
Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Angket Disiplin Belajar............ccccoooveniiininne. 75
Tabel 3.11 Pedoman Konversi SKala -5...........cccoiiiiiininie e 77
Tabel 3.12 Interpretasi Koefisien Nilai R ...........ccoccveviiiiiiiie e 81
Tabel 3.13 Interpretasi Koefisien Nilai R ..........cccooovivviiiiieie e 82
Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian...............cccccooevveieenenn, 87
Tabel 4.2 Rentang Nilai Indeks (Three Box Method) ..........ccocevviiieiiiiniiine, 90
Tabel 4.3 Indeks Variabel Pola Asuh Orang Tua .........ccccccveveiieieeie e, 93
Tabel 4.4 Indeks Variabel Disiplin Belajar...........cccccoovevieiiiiiiciiic e 96
Tabel 4.5 Rekapitulasi Rata-rata Nilai INdeks ...........ccccccevveviiieiieiie e, 98
Tabel 4.6 Frekuensi Nilai PAS Gasal Mata Pelajaran PPKN...........ccccocoveiiiinnns 98
Tabel 4.7 Hasil Uji NOrmMalitas ...........cccoviveiiiiieiiiie e 101
Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas Pola Asuh Orang Tua dengan Hasil Belajar ....... 102
Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar................. 102
Tabel 4.10 Hasil Uji MUItiKOINIErItas ........c.ccoverviiieiieie e 103

xii



Tabel 4.11 Hasil Uji HeteroskedastiSitas ...........cccveiveieiiieieeni s 104

Tabel 4.12 Hasil Analisis Korelasi Sederhana Xidengan Y .......cccoccovevviiivnnnne 106
Tabel 4.13 Hasil Analisis Korelasi Sederhana Xz dengan Y.......ccccccoevevveieennnne 107
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Analisis Regresi Sederhana Xy dan 'Y ............... 108
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Analisis Regresi Sederhana X> dan Y ................ 110
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Analisis Korelasi Ganda...............cccocevvivieieennnnn 112
Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi Berganda ...........c.ccocevvvirieienenencneneneniens 113
Tabel 4.18 Hasil Analisis Koefisiensi Determinasi Xz terhadap Y ..........cc.cce... 116
Tabel 4.19 Hasil Analisis Koefisien Determinan Xz terhadap Y .........cccceeenie 116
Tabel 4.20 Hasil Analisis Koefisien Determinan X1 dan Xz terhadap Y ............ 117
Tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien Regresi Bersama-sama (Uji F).......c.ccccccevvenee 118

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Bagan Kerangka BerpiKir..........ccocooeiiiiiiniininieieicne e 52
Gambar 4.1 Diagram Persentase Indeks Variabel Pola Asuh Orang Tua............. 95
Gambar 4.2 Diagram Persentase Indeks Variabel Disiplin Belajar ..................... 97
Gambar 4.3 Diagram Persentase Hasil Belajar............ccccoevvviviveic e, 99

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Surat Rekomendasi [Jin RISEt ..o 148
Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian .............cccccooeviiieicin e 151
Lampiran 3 Daftar Nama dan Nilai PAS SiSWa..........ccccooiiiiienenceccee 161
Lampiran 4 Daftar Nama Siswa Sampel Penelitian..............ccccoocoivevviieiiennenn, 171
Lampiran 5 Daftar Nama Siswa Uji CODa ..........cccovviiiiiiiiiiie e, 176
Lampiran 6 Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur .............cccoeeeninencnnnnnn. 177
Lampiran 7 Kisi-kisi Angket Uji Coba Pola Asuh Orang Tua .........c.ccccevvevnenee. 179
Lampiran 8 Angket Uji Coba Pola Asuh Orang Tua.........ccceevevenenciencncnene 181
Lampiran 9 Lembar Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua...........ccccovevverneenee. 186
Lampiran 10 Tabel Pembantu Analisis Skor Angket Uji Coba X1................... 204
Lampiran 11 Kisi-kisi Angket Uji Coba Disiplin Belajar..........cccccoccienininene. 207
Lampiran 12 Angket Uji Coba Disiplin Belajar ...........cccccoeevevieveiiecece e, 208
Lampiran 13 Lembar Validitas Angket Disiplin Belajar ............cccccoovvvivniennen. 213
Lampiran 14 Tabel Pembantu Analisis Skor Angket Uji Coba X2.................... 227
Lampiran 15 Rekapitulasi Uji Validitas Angket X1.......c.ccccooevveviiieciesecee, 230
Lampiran 16 Rekapitulasi Uji Validitas Angket X2.........ccocvvviiiencienincnenn 231
Lampiran 17 Hasil Uji Realibilitas Angket X1.......ccccooovvveiieiievieieceece e 232
Lampiran 18 Hasil Uji Realibilitas Angket X2........ccccooeiiiiiiiiiieesc e, 233
Lampiran 19 Kisi-kisi Angket Penelitian Pola Asuh Orang Tua..........cccceeveee.. 234
Lampiran 20 Angket Penelitian Pola Asuh Orang Tua.........ccccevevveiiecieciinene, 236
Lampiran 21 Tabel Pembantu Analisis Skor Angket X1........ccccoovvviiivniinnnne. 239
Lampiran 22 Kisi-kisi Angket Penelitian Disiplin Belajar ............cccccocovviinnne. 246
Lampiran 23 Angket Penelitian Disiplin Belajar.........ccccccevvvevviiiciic i, 247
Lampiran 24 Tabel Pembantu Analisis Skor Angket X2........cccccoviiiiniinnenn. 250

XV


file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244433
file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244434
file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244437
file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244438
file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244445
file:///D:/KULIAH/Semester%208/BISMILLAH%20SKRIPSI%20Penelitian/Skripsweet!/SKRIPSI%20FULL%20EDISI%20TERBARUW.docx%23_Toc37244448

Lampiran 25 Rekapitulasi Skor Variabel............cccccoveviiiiiicicceeee e, 256

Lampiran 26 Jadwal Pelaksanaan Penelitian ............c.ccoovvviieienenc i 261
Lampiran 27 Surat Pernyataan Penggunaan Referensi..........ccccccoeevvvervciesnenne. 262
Lampiran 28 Tabel Referensi Jurnal dan Sitasi ..........cccccevevveevvevesiesecse s, 263
Lampiran 29 DOKUMENTAST .........coverieriiriiiiieieiesie e 277

XVi



BABI
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian. Penjelasan selengkapnya sebagai berikut:

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia berakar dan berlandaskan pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, karena Pancasila merupakan pandangan hidup dan
dasar negara Republik Indonesia. Salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bentuk usaha untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dengan melalui pendidikan. Pendidikan merupakan suatu tindakan sadar
yang dilakukan oleh manusia agar menjadi manusia yang lebih baik, dalam segi
pengetahuan, kepribadian, akhlak serta keterampilan yang akan bermanfaat bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk menjadikan sumber daya manusia
berkualitas tinggi dibutuhkan kualitas pendidikan yang baik. Oleh sebab itu
pendidikan memegang peran penting dalam mempengaruhi perkembangan
individu, masyarakat, dan peradaban suatu bangsa. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Melalui pendidikan, akan terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan akan melatih seseorang untuk berpikir kritis dan mencari solusi atas
setiap persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan tidak bisa
berjalan jika hanya terdapat salah satu komponen, tetapi diperlukan pendidik yang
profesional dan siswa sebagai sasaran pendidikan. Pendidikan bukan hanya proses
transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, namun perlu adanya interaksi
dua arah antara guru dan siswa agar dapat tercapainya tujuan pendidikan.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan setiap potensi yang dimiliki
oleh siswa, serta membentuk watak generasi bangsa yang bermartabat. Sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang- Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1l Pasal 3 tertera:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung

jawab

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk
memberikan pengajaran, mendidik dan mengembangkan kemampuan secara
seimbang melalui bimbingan yang diberikan oleh pendidik. Pendidikan formal
memiliki beberapa jenjang pendidikan, jenjang pertama dalam pendidikan formal
yaitu pendidikan dasar. Pendidikan dasar memiliki kurikulum yang dijadikan
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 16 menjelaskan “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum juga diartikan sebagai
serangkaian kegiatan yang diberikan kepada siswa (Slameto, 2010:65). Kegiatan
yang dimaksud adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa dapat menerima,

menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran yang diberikan oleh guru.



Siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui bidang
pendidikan. Siswa mengembangkan potensinya agar menjadi anggota masyarakat
yang bertanggung jawab, mandiri, serta memiliki ilmu pengetahuan dan kreativitas
untuk bekal masa depan. Selain itu, pendidikan merupakan salah satu cara untuk
membentuk karakter, menemukan jati diri dan mengambil peran di masa depan.
Agar siswa dapat mengembangkan potensinya dengan baik, salah satunya dapat
melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di
sekolah.

Daryono (2011:1) menyatakan PPKn merupakan salah satu mata pelajaran
yang berusaha untuk membina perkembangan siswa secara optimal agar memiliki
budi pekerti sesuai dengan nilai luhur Pancasila yang terwujud dalam kehidupan
sehari-hari. PPKn mempunyai kedudukan yang penting dalam pembentukan
kepribadian bangsa Indonesia dan mencapai tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan kewarganegaraan merupakan sebuah wadah pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat sehingga perlu diajarkan di
sekolah.

PPKn dalam kurikulum 2013 tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran,
namun diintegrasikan menjadi pembelajaran tematik dengan muatan pelajaran
lainnya yang memiliki materi berkaitan satu sama lain. Materi PPKn dituangkan
dalam bentuk kompetensi dasar (KD) pada setiap tema. Peraturan Pemerintah
Republlik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 14 menjelaskan “Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk
mencapai kompetensi inti yang harus dicapai peserta didik melalui pembelajaran”.

Tujuan pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar adalah untuk
menjadikan siswa menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter, serta menjadi warga negara yang mampu memahami dan
melaksanakan hak dan kewajibannya. Pada kurikulum 1994 tujuan dan isi PPKn
berisi tentang konsep nilai, moral dan norma yang terkandung dalam pancasila dan

UUD 45 serta penjabarannya dalam sumber hukum di bawah UUD 45. Untuk



tingkat SD, kurikulum PPKn SD 1994 menjabarkan konsep, nilai moral dan norma
pancasila dan UUD 45 itu secara berjenjang dan semakin meluas mulai dari kelas |
sampai dengan kelas VI (Winataputra, 2011:1.10)

Salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan menyiapkan
generasi penerus bangsa yang berkualitas adalah melalui kegiatan belajar di
lembaga pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal. Keberhasilan
belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya di sekolah sebagai dampak dari
kegiatan belajar. Rifa’i & Anni (2016:71) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku pada siswa setelah mengikuti serangkaian kegiatan
belajar. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang dicapai siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar menuju tingkat yang lebih baik. Hasil belajar tidak
hanya berupa pengetahuan, namun juga berkaitan dengan keterampilan
(psikomotor) dan sikap (afektif) yang menunjukkan adanya peningkatan setelah
siswa mengikuti kegiatan belajar.

Bloom dalam Rifa’i & Anni (2016:72-78) menyebutkan bahwa terdapat
tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, meliputi ranah kognitif yang
merupakan ranah berpikir secara hierarkis dan menekankan pada aspek intelektual,
ranah afektif yang berhubungan dengan perasaan, minat, sikap dan nilai; ranah
psikomotor yang berkaitan dengan kemampuan fisik siswa. Ketiga ranah belajar
tersebut dijadikan sebagai indikator apakah kemampuan yang dimiliki siswa setalah
belajar sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Pada kenyataannya hasil belajar
yang lebih ditekankan adalah hasil belajar kognitif yang berupa nilai ulangan,
Penilaian Tengah Semester (PTS) maupun Penilaian Akhir Semester (PAS).

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penilaian Akhir
Semester (PAS) gasal tahun ajaran 2019/2020 mata pelajaran PPKn pada siswa
kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Berdasarkan hasil
wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal
Selatan Kota Tegal yang terdiri dari 10 SD Negeri, yaitu SDN Randugunting 1,
SDN Randugunting 2, SDN Randugunting 3, SDN Randugunting 4, SDN
Randugunting 5, SDN Randugunting 6, SDN Randugunting 7, SDN Debong



Tengah 1, SDN Debong Tengah 2, dan SDN Debong Tengah 3 diperoleh informasi
bahwa sebagian besar hasil belajar siswa masih tergolong dalam rata-rata bawah.
Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal
tahun ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran PPKn sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar Nilai Penilaian Akhir Semester Gasal Mupel PPKn

Nama Sekolah Nilai KKM Jumlah
<75 >75 Siswa

SDN Randugunting 1 13 8 31
SDN Randugunting 2 9 13 22
SDN Randugunting 3 17 15 32
SDN Randugunting 4 12 12 24
SDN Randugunting 5 13 17 30
SDN Randugunting 6 8 16 24
SDN Randugunting 7 9 12 21
SDN Debong Tengah 1 14 18 32
SDN Debong Tengah 2 18 14 32
SDN Debong Tengah 3 11 13 24
Jumlah 124 148 272
Presentase (%) 45,58% | 54,52% 100%

Sumber: Dokumen Guru Kelas VV SDN Dabin | Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal Tahun Ajaran 2019/2020

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar PPKn siswa kelas
V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal tergolong rendah, terlihat dari
jumlah 272 siswa hanya 124 siswa atau sekitar 45,58% masih di bawah nilai KKM
dan 148 siswa atau sekitar 54,52% telah mencapai nilai KKM. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djamarah & Zain (2013:108) yang menyatakan pelaksanaan
pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% atau lebih jumlah siswa yang
mengikuti proses pembelajaran telah mencapai KKM. Pencapain hasil belajar yang
masih rendah tersebut disebabkan karena ada beberapa faktor yang memengaruhi
hasil belajar siswa.

Ada dua faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah, faktor



psikologis, dan faktor kelelahan, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat (Slameto, 2010:54-72). Faktor
keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam menentukan
keberhasilan belajar anak, karena di dalam keluargalah seorang anak pertama kali
berhubungan dengan orang lain yaitu anggota keluarga dan dikatakan utama karena
pendidikan di dalam keluarga merupakan dasar dan bekal untuk perkembangan
anak di masa selanjutnya.

Suasana lingkungan rumah yang tenang dan adanya bentuk keterlibatan
orang tua terhadap pendidikan anak yang dapat dilihat dari cara orang tua mendidik
anak-anaknya. Tridhonanto (2014:5) berpendapat bahwa seluruh interaksi antara
orang tua dan anak, di mana orang tua memberikan dorongan dengan mengubah
tingkah laku, pengetahuan, dan nilai — nilai yang dianggap paling tepat bagi orang
tua agar anak bisa menjadi pribadi yang mandiri, tumbuh dan berkembang secara
sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu,
bersahabat, dan berorientasi untuk sukses disebut dengan pola asuh orang tua.
Sementara itu, Djamarah (2014:51) berpendapat “Pola asuh orang tua merupakan
gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi,
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan”.

Berdasarkan pendapat tentang pola asuh orang tua, peneliti menyimpulkan
pola asuh orang tua merupakan cara dan perilaku orang tua untuk mendidik dan
membimbing anak dalam berinteraksi dan berkomunikasi selama mengadakan
kegiatan pengasuhan, meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan kebutuhan non fisik.
Tujuan adanya pola asuh orang tua adalah untuk menciptakan kontrol. Meskipun
setiap orang tua berbeda dalam cara mengasuh anaknya, namun tujuan utamanya
adalah untuk memengaruhi, mengajari dan mengontrol segala aktivitas anak. Pola
asuh yang diberikan orang tua kepada anak sangat berpengaruh pada perkembangan
anak, pembentukan karakter anak, dan hasil belajar anak di sekolah. Apabila cara
orang tua mendidik anaknya dirumah dengan kurang baik, maka di sekolah atau di
lingkungan masyarakat yang kondisinya berbeda dengan lingkungan di keluarga,

anak tersebut akan menjadi pemberontak, nakal, kurang sopan dan malas.



Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur yang dilakukan peneliti
dengan guru kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Guru
menuturkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua berbeda-beda. Orang tua
yang sibuk bekerja menyebabkan mereka tidak dapat mengasuh anaknya,
memerhatikan anaknya dan memantau hasil belajar yang diperoleh anaknya. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya siswa putus sekolah karena tidak naik
kelas. Salah satu penelitian yang berkaitan dengan pola asuh orang tua adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2015) dari IKIP PGRI Pontianak yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Lingkungan, Gaya Belajar dan Motivasi
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa”. Hasil penelitian yang diperoleh (1) Pola asuh
orang tua berada pada kategori sangat tinggi; (2) Lingkungan cenderung berada
pada kategori tinggi; (3) Gaya belajar cenderung berada pada kategori cukup; (4)
Motivasi cenderung berada pada kategori tinggi. Variabel bebas pola asuh orang
tua, lingkungan, gaya belajar, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar mahasiswa baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh
Widhiasih, Sumilah dan Abbas (2017) dari Universitas Negeri Semarang yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar IPS”. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah dari analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan 1) Sebanyak 88,3 % siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri se-Gugus
Kresna Kecamatan Semarang Barat memiliki kecenderungan menga-lami pola asuh
demokratis; 2) Sebanyak 35,9 % siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus Kresna
Kecamatan Semarang Barat memiliki hasil belajar IPS dengan kategori sangat baik.
Sebanyak 39,5 % siswa yang mengalami pola asuh demokratis memiliki hasil
belajar IPS dengan kategori sangat baik, 62,5 % siswa yang mengalami pola asuh
permisif memiliki hasil belajar IPS dengan kategori cukup baik, dan 75 % siswa
yang mengalami pla asuh otoriter memiliki hasil belajar IPS dengan kategori cukup
baik; 3) Secara umum terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola

asuh orang tua terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus



Kresna Kecamatan Semarang Barat. Besarnya sumbangan pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar IPS adalah 12,3 %.

Selain faktor keluarga, kedisiplinan yang berkaitan dengan aturan dan
ketertiban menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Disiplin
menurut Darmadi (2017: 321) merupakan kepatuhan siswa terhadap aturan yang
berlaku di sekolah, meliputi waktu masuk dan keluar sekolah, kerapihan dalam
berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Sikap displin
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa,
karena disiplin memberikan dampak terhadap proses pendidikan yang diikuti oleh
siswa dalam kelas. Siswa akan memeroleh hasil belajar yang memuaskan apabila
siswa dapat disiplin terutama dalam hal belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan
suatu kemampuan yang menjadi bagian dalam hidup seseorang untuk taat dan bisa
mengendalikan diri agar tetap mematuhi aturan yang telah dibuat dan disepakati.
Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak proses panjang dalam
keluarga dan berlanjut dalam pendidkan anak di sekolah. Keluarga dan sekolah
menjadi tempat yang penting dalam pengembangan disiplin anak terutama ketika
anak sedang belajar di rumah maupun di sekolah. Disiplin belajar dipandang
sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak.

Guru sebagai pendidik dituntut untuk memberikan contoh dan teladan yang
baik kepada siswa. Sebab sikap teladan, perbuatan dan perkataan guru yang dilihat
dan didengar dapat ditiru oleh siswa. Di dalam kelas, guru harus menanamkan sikap
disiplin kepada siswa. Jika seorang guru tidak mampu menerapkan sikap disiplin
dengan baik maka siswa menjadi kurang termotivasi dan suasana belajar menjadi
kurang kondusif untuk mencapai hasil belajar yang baik. Kedisiplinan akan
menciptakan ketertiban dan kenyamanan dalam belajar. Kedisiplinan siswa dapat
dilihat dari kepatuhan siswa terhadap tata tertib atau aturan sekolah yang telah
ditetapkan dan disepakati bersama. Apabila siswa mengikuti pelajaran itu tanpa
adanya pola asuh orang tua dan disiplin maka akan berpengaruh terhadap hasil

belajar.



Penelitian yang terkait dengan disiplin belajar dilakukan oleh Anggraini,
Patmanthara, dan Purnomo (2017) dari Pascasarjana Universitas Negeri Malang
yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Disiplin Belajar terhadap Hasil
Belajar Kompetensi Keahlian Elektronika Industri di Sekolah Menengah
Kejuruan”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
kompetensi keahlian elektronika industri. Kedua, disiplin belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian elektronika
industri. Ketiga, lingkungan belajar dan disiplin belajar secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa Kompetensi
Keahlian Elektronika Industri

Penelitian lain yang berhubungan dengan disiplin belajar dilakukan oleh
Rahayu (2016) dari Magister Pendidikan IPS Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan PGRI Tulungagung yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Belajar,
Minat Belajar, Disiplin Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS; (2) Terdapat pengaruh minat
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS; (3) Terdapat pengaruh
disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS; (4) Tidak
terdapat pengaruh Lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS; (5) Terdapat pengaruh kemandirian belajar, minat belajar, disiplin
belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS.

Setelah melakukan wawancara tidak terstruktur kepada guru kelas V SDN
Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal, diperoleh infomasi bahwa tingkat
disiplin siswa masih kurang. Hal tersebut dapat diamati saat pembelajaran
berlangsung, beberapa siswa tidak mencatat materi pelajaran; tidak mengumpulkan
tugas tepat waktu; beberapa siswa tidak membawa buku pelajaran sesuai jadwal;
dan belum mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan pada pertemuan

sebelumnya. Kurangnya kedisiplinan di sekolah juga terlihat pada beberapa siswa
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yang masih telat berangkat sekolah dan kerap melanggar peraturan sekolah yang
berkenaan dengan kerapian seragam serta kelengkapan atribut seragam sekolah.

Berdasarakan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SDN
Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang sejalan sebagai berikut:

(1) Hasil belajar yang diperoleh beberapa siswa masih belum memenuhi KKM.

(2) Polaasuh yang diterapkan orang tua berbeda-beda, kebanyakan orang tua sibuk
bekerja sehingga tidak dapat mengasuh anaknya, mendidik anaknya,
memperhatikan anaknya, dan tidak memantau hasil belajar yang diperoleh
anaknya.

(3) Kurangnya kepedulian orang tua terhadap pendidikan anaknya.

(4) Kurangnya disiplin siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

(5) Kurangnya disiplin siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

(6) Tata Tertib sekolah yang masih kerap dilanggar oleh siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi ruang lingkup dan fokus
masalah yang akan diteliti meliputi:

(1) Variabel yang akan diteliti, yaitu pola asuh orang tua, disiplin belajar, dan
hasil belajar PPKn.
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(2) Pola asuh yang dimaksud adalah cara dan gaya orang tua dalam mendidik dan
membimbing anak selama berada di rumah.

(3) Orang tua di sini adalah ayah dan atau ibu kandung (orang tua biologis) serta
orang dianggap dewasa yang memiliki hubungan keluarga baik secara
hubungan darah maupun hubungan sosial dengan anak.

(4) Disiplin belajar yang dimaksud adalah disiplin belajar siswa kelas V di SDN
Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal di sekolah dan di rumah.

(5) Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai aspek kognitif Penilaian Akhir
Semester (PAS) gasal mata pelajaran PPKn kelas V SDN Dabin | Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal Tahun Ajaran 2019/2020.

1.4 Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

(1) Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar PPKn siswa
kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal?

(2) Bagaimana pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas
V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal?

(3) Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar PPKn siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal?

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti meliputi tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum yaitu tujuan yang ditinjau dari sudut pandang peneliti secara

luas, sedangkan tujuan khusus yaitu tujuan yang ingin dicapai peniliti dalam sudut
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pandang yang lebih spesifik. Penjelasan mengenai tujuan tersebut adalah sebagai

berikut:

151 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengenai
pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn pada
siswa kelas VV SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal Tahun Ajaran

2019/2020.

1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan ini mengacu pada rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti.

Berikut uraiannya:

(1) Menganalisis dan mendeskripsi pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil
belajar PPKn pada siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal.

(2) Menganalisis dan mendeskripsi pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar
PPKn pada siswa kelas VV SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal.

(3) Menganalisis dan mendeskripsi pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SDN Dabin |

Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khalayak umum.
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Uraian selengkapnya sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

memberikan infomasi tentang pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan
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dan bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya khususnya tentang pola asuh
orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar.
1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat segera digunakan untuk
keperluan tertentu, misalnya pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dan lain-
lain. Manfaat praktis penelitian ini terbagi menjadi empat yaitu bagi orang tua, guru,
sekolah dan peneliti selanjutnya. Uraian selengkapnya sebagai berikut
1.6.2.1 Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi orang tua
untuk menerapkan pola asuh yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak serta
dapat mengembangkan disiplin belajar anak di rumah.
1.6.2.2 Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan
pengetahuan bagi guru tentang pentingnya pola asuh orang tua terhadap anak,
sehingga guru dapat bekerja sama dengan orang tua secara intens dalam
memberikan bimbingan serta arahan kepada siswa agar keberhasilan belajar dapat
tercapai dengan baik. Selain itu, diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
masukan bagi guru untuk meningkatkan sikap disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa.
1.6.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam
meningkatkan kualitas belajar dan mutu pendidikan serta sekolah mampu
mengoptimalkan hubungan dengan orang tua siswa serta memperketat pelaksanaan
peraturan sekolah agar kedisiplinan siswa dapat meningkat.
1.6.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya sehingga hasil analisis
mengenai pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar mampu

dikaji lebih dalam dan lebih luas lagi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka akan uraikan tentang (1) kajian teori, (2) hubungan antar
variabel; (3) kajian empiris, (4) kerangka berpikir, dan (5) hipotesis penelitian.

Berikut uraian lengkapnya:

2.1  Kajian Teori

Pada kajan teori akan membahas tentang teori hasil belajar PPKn, pola asuh
orang tua, dan disiplin belajar. Penjelasan lengkap mengenai teori tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:

2.1.1 Hasil Belajar

Kajian teori yang akan uraikan terkait hasil belajar meliputi pengertian
belajar dan pembelajaran, pembelajaran PPKn, hasil belajar PPKn, faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar dan indikator hasil belajar PPKn. Uraiannya
sebagai berikut:
2.1.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Gagne (1977:4) dalam Rifa’i & Anni (2016:70) berpendapat bahwa “Belajar
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling
kait-mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku”. Unsur yang saling
berkaitan tersebut meliputi siswa yang sedang belajar, rangsangan yang diterima
siswa saat belajar, memori yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa
dari hasil kegiatan belajar, dan respon yang diberikan siswa dalam bentuk suatu

tindakan yang mencerminkan apa yang telah dipelajari dari kegiatan belajar.
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Ula (2013:13) menjelaskan bahwa “belajar merupakan sebuah aktivitas
yang pada kenyataanya melibatkan dua unsur, yakni jiwa dan raga”. Gerak raga dan
proses jiwa harus ditunjukkan secara bersama-sama untuk mendapatkan perubahan.
Dalam proses belajar, unsur jiwa dan raga sangat berperan penting dan harus
terlibat. Unsur jiwa dilibatkan dalam hal pola pikir dan diindikasikan pada sikap,
sedangkan unsur raga memegang peran dalam hal ketrampilan, kebiasaan dan
kecakapan.

Belajar dimaknai sebagai proses yang dilakukan seseorang dalam belajar
dengan usaha terus-menerus melalui latihan atau pengalaman sehingga terjadi
perubahan perilaku yang positif (Setijowati, 2017:1). Belajar tidak hanya upaya
untuk menambah ilmu pengetahuan, namun bagaimana hasil latihan dan segala
sesuatu yang dikerjakan dapat merubah perilaku seseorang agar memiliki
kemampuan dalam berpikir dan bertindak. Melalui kemampuan berpikir dan
bertindak diharapkan terjadi pola perubahan yakni tidak hanya perkembangan
intelektual akan tetapi sikap, ketrampilan dan perilaku seseorang. Hal ini dipertegas
oleh pendapat Susanto (2013:4) mendefinisikan belajar ialah aktivitas seseorang
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga dapat terjadinya perubahan perilaku seseorang yang
relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, dan bertindak.

Sagala dalam Ula (2013:63) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses belajar yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir
yang dapat meningkatkan kreativitas berpikir siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan mengonstruksi pengetahuan sebagai upaya meningkatkan penguasaan
materi pelajaran dengan baik. Hal tersebut juga dipertegas oleh Susanto (2013:19)
pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat membantu siswa dalam belajar
agar dapat berjalan dengan baik.

Setijowati (2017:4) mendefinisikan bahwa ‘“pembelajaran merupakan
proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan peserta didik atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif.” Pembelajaran
berlangsung dalam situasi edukatif yang memiliki dua kegiatan yaitu bagaimana

melakukan tindakan perubahan perilaku melalui kegiatan belajar dan bagaimana
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melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui tindakan mengajar.
Pembelajaran dapat dilakukan dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian belajar dan
pembelajaran, disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha atau tahapan
perubahan perilaku individu secara utuh yang meliputi aspek kognitif, psikomotor
dan afektif sebagai hasil latihan dalam interaksi dengan lingkungan yang telah
dilakukan secara sadar dan tertuju. Seseorang dikatakan belajar apabila orang
tersebut menunjukkan perubahan perilaku positif seperti pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Sedangkan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan guru secara sadar untuk membantu siswa dalam proses belajar serta
memahami materi pelajaran agar tercapai perubahan tingkah laku pada diri siswa,
dimana perubahan itu berlaku dalam jangka waktu yang lama. Pembelajaran
dilakukan guru melalui interaksi siswa dengan lingkungan belajar sehingga
terwujud pengalaman belajar diberbagai mata pelajaran sesuai dengan kurikulum
yang dijadikan pedoman dalam pembelajaran.
2.1.1.2 Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan formal dilaksanakan dengan
berpedoman pada kurikulum yang digunakan satuan pendidikan tersebut. Setiap
kurikulum memuat standar proses pendidikan, standar penilaian, standar
kompetensi lulusan, standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, serta standar isi. Standar
isi memuat uraian mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa pada jenjang
pendidikan tertentu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 771 ayat 1, menyatakan:

Struktur kurikulum SD/MI, SLDB atau bentuk lainnya yang sederajat terdiri
atas muatan: a) Pendidikan Agama; b) Pendidikan Kewarganegaraan; c)
Bahasa; d) Matematika; e) llmu Pengetahuan Alam; f) limu Pengetahuan
Sosial; g) Seni dan Budaya; h) Pendidikan Jasmani dan Olahraga; i)
Keterampilan/Kejuruan; j) Muatan Lokal

Mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan dasar salah satunya

adalah PKn. Seiring berjalannya waktu terjadi penyempurnaan kurikulum, nilai-
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nilai Pancasila yang mulai pudar dalam kehidupan masyarakat akan kembali
ditanamakan melalui mata pelajaran pada kurikulum pendidikan dasar sehingga
terjadi perubahan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). PPKn tidak
berdiri sendiri sebagai mata pelajaran, materi PPKn terintegrasi dalam tema melalui
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai siswa. Berbagai macam konten
pembelajaran saling terkait dan terpadu satu sama lain (Mulyasa 2015:169).

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dikemas menjadi pembelajaran
terpadu atau tematik, di mana setiap tema terdapat kompetensi dasar berbagai mata
pelajaran yang dikaitkan satu sama lain dalam rangka mencapai kompetensi inti.
Mulyasa (2015:169) menegaskan bahwa pelajaran dirancang terkait dengan yang
lain dan memiliki kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti. Kegiatan
pembelajaran PPKn pada kurikulum 2013 diarahkan untuk membantu siswa
menguasai setiap kompetensi dan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

PPKn memberi bekal pengetahuan, keterampilan serta pengembangan sikap
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila yang akan dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Daryono (2011:1) PPKn merupakan salah
satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah. PPKn berusaha
membina perkembangan siswa sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila secara
optimal dan terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Rahayu (2019:1) menyatakan
“PPKn adalah studi tentang kehidupan kita sehari-hari, mengajarkan bagaimana
menjadi warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilia-nilai Pancasila yang
merupakan dasar negara Indonesia”. Berdasarkan beberapa definisi tentang PPKn
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Pancasila dan
kewarganergaraan (PPKn) adalah salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum
pendidikan Indonesia sebagai perantara untuk melestarikan nilai luhur yang
terkandung dalam Pancasila, membentuk siswa menjadi warga negara yang baik,
berpikir kritis dan demokratis serta mampu menjalankan hak dan kewajibannya

secara seimbang. PPKn tidak hanya memberikan bekal pengetahuan, namun juga
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melatih siswa untuk berpikir kritis dan rasional dalam menyelesaikan setiap
permasalahan dalam segala bidang kehidupan.

Lubis (2018:27) mengungkapkan tujuan mata pelajaran PPKn dipelajari
agar siswa SD/MI menjadi warga negara yang baik dan benar. PPKn menjadi mata
pelajaran yang wajib dipelajari karena memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian dan karakter bagi siswa. Lebih lanjut Lubis (2018:27) menjelaskan
pentingnya pembelajaran PPKn bagi siswa SD/MI: (1) menguatkan kepada siswa
untuk cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sesama makhluk hidup sesuai nilai-
nilai pancasila serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari; (2)
PPKn mengajarkan siswa untuk mampu memahami dan melaksanakan hak dan
kewajiban secara jujur, bertanggung jawab, dan demokratis; (3) PPKn memberikan
pengajaran bagi siswa SD/MI untuk saling memahami sesama warga negara dan
menanamkan kepada anak makna dari Bhinneka Tunggal Ika; (4) memberikan
pengetahuan kepada siswa mengenai sistem pemerintahan dan tentang peraturan
negara yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Pembelajaran
PPKn sangat penting diajarkan sejak anak-anak dan guru perlu menyampaikan
tujuan pembelajaran PPKn kepada siswa agar siswa mengetahui tujuan apa yang
harus dicapai.

Daryono (2011: 70) menguraikan fungsi PPKn meliputi (1) Melestarikan
dan mengembangkan nilai moral Pancasila secara dinamis dan terbuka yaitu nilai
moral Pancasila yang dikembangkan akan mampu menjawab tantangan dalam
masyarakat, tanpa harus kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia yang
merdeka, bersatu, dan berdaulat; (2) Mengembangkan dan membina siswa menuju
warga negara seutuhnya, yaitu warga negara yang sadar politik, hukum dan
konstitusi negara kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila; (3)
Membina pemahaman dan kesadaran siswa terhadap hubungan antara warga negara
dengan negara, antara warga negara satu dengan lainnya; dan (4) Membekali siswa
dengan sikap dan perilaku yang berdasarkan pada nilai-nilai luhur Pancasila dan

UUD 1945 yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
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Terlaksanakannya fungsi PPKn akan menciptakan generasi muda yang
memahami nilai-nilai luhur Pancasila, dan menjadikan pemahaman tersebut
sebagai pondasi membentuk masyarakat Pancasila yang maju. Terbentuknya
masyarakat Pancasila merupakan salah satu tujuan PPKn. Daryono (2011:29)
menjelaskan bahwa “PPKn bertujuan membentuk manusia seutuhnya sebagai
perwujudan kepribadian Pancasila, yang mampu melaksanakan pembangunan
masyarakat Pancasila”. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahayu (2019:3-4)
bahwa “Tujuan utama PPKn adalah menumbuhkan wawasan dan kesadaran negara,
serta membentuk sikap dan perilaku yang bersendikan kebudayaan dan Filsafat
bangsa Pancasila”.

Berdasarkan pengertian beberapa ahli tentang tujuan PPKn, peneliti
menyimpulkan bahwa tujuan PPKn adalah untuk membentuk siswa menjadi warga
negara yang memiliki wawasan dan berkepribadian Pancasila yang mampu berpikir
kritis, mampu menghadapi setiap persoalan yang datang dalam usaha menenuhi
tugasnya sebagai warga negara. Sebagai upaya mencapai tujuan PPKn, materi
PPKn dituangkan dalam sebuah pembelajaran yang mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam melestarikan nilai-nilai luhur Pancasila dan memenuhi
hak dan kewajibannya sebagai warga negara.

Setiap mata pelajaran memiliki ruang lingkup materi yang akan diberikan
kepada siswa melalui kegiatan pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 21 tahun 2016 BAB Il tentang standar isi pendidikan dasar
dan menengah menetapkan ruang lingkup materi pada muatan PPKn meliputi:

(1) Kandungan moral Pancasila dalam lambang negara; (2) Bentuk dan
tujuan norma/kaidah dalam masyarakat; (3) Semangat kebersamaan; (4)
Persatuan dan kesatuan bangsa; (5) Makna simbol-simbol Pancasila dan
lambang negara Indonesia; (6) Hak, kewajiban dan tanggungjawab warga
negara; (7) Makna keberagaman personal, sosial dan kultural; (8) Persatuan
dan kesatuan; (9) Moralitas sosial dan politik warga negara/pejabat negara,
dan tokoh masyarakat; (10) Nilai dan moral Pancasila; (11)
Keanekaragaman sosial dan budaya serta pentingnya kebersamaan; 12)
Nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa; dan (13) Moralitas terpuji
dalam kehidupan.
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Materi yang tercantum dalam ruang lingkup materi PPKn diharapkan
mampu menumbuhkan dan mengembangkan siswa menjadi warga negara yang
aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berpikir kritis dan rasional dalam
menghadapi setiap perubahan yang muncul sehingga masyarakat mampu
mempertahankan karakter Pancasila yang telah tertanam sebagai ciri khas warga
negara Indonesia.
2.1.1.3 Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Susanto (2013:5) berpendapat bahwa “hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan”. Gerlach & Ely (1980) dalam
Rifa’i & Anni (2016:71) menyatakan hasil belajar merupakan deskripsi tentang
perubahan perilaku yang sesuai dengan tujuan siswa. Tujuan siswa akan terlihat
pencapaiannya melalui perubahan kemampuan yang terjadi pada siswa.

Hasil belajar diartikan sebagai prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa
berupa perubahan dan pembentukan tingkah laku dalam serangkaian kegiatan
belajar mengajar (Darmadi, 2017:252). Winkel (1996:51) dalam Purwanto
(2014:45) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan seseorang dalam sikap
dan tingkah lakunya. Perubahan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Melalui pembelajaran PPKn siswa diharapkan akan tumbuh menjadi
warga negara yang baik dan dapat mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Daryono 2011:9). Menjadi warga negara
yang baik yaitu warga negara yang memiliki kejujuran dan rasa tanggung jawab
dalam menjalankan hak dan kewajibannya secara seimbang serta memiliki jiwa
Pancasila.

Berdasarkan beberapa definisi hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah perubahan
perilaku siswa yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah
mengikuti rangkaian proses belajar yang selanjutnya pengalaman tersebut akan
terinternalisasi dalam diri siswa menjadi sebuah kepribadian yang baik, membentuk

karakter jujur dan bertanggungjawab dalam melaksanakan hak dan kewajiban
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secara seimbang sebagai warga negara, serta dapat mengimplementasikan nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila di segala bidang kehidupan yang
dinyatakan dalam bentuk perolehan nilai atau skor

Bloom dalam Rifa’i & Anni (2016:72-76) menyampaikan tiga taksonomi
hasil belajar yang dikategorikan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Penjelasan pada setiap ranahnya akan diuraikan sebagai berikut: (1)
Ranah kognitif terkait dengan intelektual seperti pengetahuan, pengertian dan
kemampuan berpikir. Pada ranah kognitif meliputi aspek mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat; (2) Ranah afektif terkait
dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai siswa. Pada ranah ini meliputi aspek
penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan pembentukan pola
hidup; (3) Ranah psikomotor terkait dengan kemampuan fisik seperti keterampilan
motorik dan syaraf, manipulasi objek dan koordinasi syaraf. Pada ranah psikomotor
meliputi kategori persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian, dan Kkreativitas.
2.1.1.4 Faktor-fakor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha perubahan perilaku individu secara utuh
yang meliputi aspek kognitif, psikomotor dan afektif sebagai hasil pengalaman
dalam interaksi dengan lingkungan yang telah dilakukan secara sadar dan tertuju.
Ula (2013:17) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar,
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor ekstern adalah
faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar, meliputi faktor
lingkungan dan faktor instrumental.

Slameto (2010:54) faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa
dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal yang berakar dari
dalam individu yang sedang belajar dan faktor eksternal yang merupakan faktor
luar dari diri individu yang sedang belajar. Slameto (2010:54-60) menjelaskan

faktor internal dibagi menjadi tiga faktor yaitu faktor jasmani yang meliputi
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kesehatan dan catat tubuh; kedua yaitu faktor psikologis yang meliputi intelegensi,
minat, perhatian, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; serta yang ketiga yaitu
faktor kelelahan. Dalam faktor kelelahan ini terdapat faktor kelelahan jasmani yang
identik dengan kelelahan fisik, individu yang sedang belajar membutuhkan waktu
untuk istirahat dari rangkaian kegiatan belajar, selain kelelahan fisik juga terdapat
kelelahan rohani yang dapat diamati dengan ciri kelesuan dan kebosanan individu
yang sedang belajar.

Slameto (2010:60) menyatakan faktor ekternal yang memengaruhi hasil
belajar siswa diantaranya faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga
meliputi cara orangtua dalam mendidik anak, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. Pada faktor sekolah berkaitan
dengan metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah yang diberikan oleh guru. Faktor masyarakat
berkaitan dengan kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
dan bentuk kehidupan masyarakat setempat di mana individu yang sedang belajar
itu tinggal.

Berdasarkan beberapa uraian mengenai faktor yang memengaruhi hasil
belajar, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa
yang sedang belajar (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
yang sedang belajar (faktor eksternal). Faktor internal mencakup kesehatan
jasmani, bakat, minat, kecerdasan, kedisplinan, kesiapan dan motivasi. Sedangkan
faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat.
2.1.1.5 Indikator Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

(PPKn)

Bloom dalam Rifa’i & Anni (2016:72-76) hasil belajar secara garis besar
digolongkan menjadi tiga ranah belajar, yaitu ranah kognitif, afektif dan

psikomotor. Pada penelitian ini indikator hasil belajar PPKn hanya dibatasi pada
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ranah kognitif yang diambil dari hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal mata
pelajaran PPKn tahun ajaran 2019/2020 siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal.

2.1.2 Pola Asuh Orang Tua

Kajian teori yang akan diuraikan terkait pola asuh orang tua meliputi
pengertian pola asuh orang tua, tipe-tipe pola asuh orang tua, faktor-faktor yang
memengaruhi pola asuh orang tua dan indikator pola asuh orang tua. Uraiannya
sebagai berikut:
2.1.2.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Tridhonanto & Agency (2014:5) mengartikan pola asuh orang tua
merupakan suatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, di mana orang tua yang
memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan
nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri, tumbuh
serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki
sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses. Pendapat lain
dikemukan oleh Djamarah (2014:51) pola asuh orang tua merupakan kebiasaan
orang tua, ayah dan atau ibu dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak
dalam keluarga. Orang tua memiliki tugas untuk mendidik, mengasuh, dan
membimbing anak agar dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Djamarah (2014: 51) yang menyatakan dalam
konteks keluarga, orang tua yang dimaksud adalah ayah dan atau ibu kandung
dengan tugas dan tanggung jawab mendidik anak dalam keluarga.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh
orang tua merupakan suatu cara yang digunakan oleh orang tua untuk mengasuh
dan mendidik anaknya, di mana hal tersebut merupakan tanggung jawab kedua
orang tua karena melalui orang tualah anak mendapatkan pendidikan pertamanya
dalam keluarga. Setiap orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh
dan mendidik anaknya. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu
keluarga dengan keluarga yang lainnya. Menurut Slameto (2010:60) cara orang tua

mendidik anak berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Hal tersebut sejalan
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dengan pendapat Rahmawati, Sudarma, dan Sulastri (2014) dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan
Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Kelas IV Semester Genap di
Kecamatan Melaya-Jembrana”. Hasil penelitian menyatakan bahwa orang tua yang
tidak memperhatikan pendidikan anak, dapat berpengaruh pada perkembangan
anak. Apabila orang tua menerapkan cara mendidik anak yang tepat dan sesuai
dengan karakterstik anak, maka akan memengaruhi pencapaian prestasi belajar
yang diperolehnya.

2.1.2.2 Tipe-tipe Pola Asuh Orang Tua

Menurut Tridhonanto & Agency (2014:12-17) tipe pola asuh orang tua
dibagi menjadi 3 tipe yaitu pola asuh otoriter (Authoritarian Parentting), pola asuh
permisif (Permissive Parentting), dan pola asuh demokrasi (Authoritative
Parentting). Pola asuh otoriter merupakan cara orang tua yang lebih mengutamakan
pembentukan kepribadian anak dengan menerapkan standar mutlak yang harus
dipenuhi serta menggunakan ancaman terhadap anak. Pola asuh permisif
merupakan gaya dan cara orang tua dalam membentuk kepribadian anak dengan
memberikan pengawasan yang longgar agar anak dapat melakukan sesuatu tanpa
pengawasan dari orang tua. Sedangkan pola asuh demokratis merupakan cara orang
tua dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan mengutamakan
kepentingan anak yang bersikap rasional.

Helmawati (2016:138-139) juga mengklasifikasi pola asuh orang tua
menjadi tiga jenis. Pertama, pola asuh otoriter yang memiliki ciri-ciri sebagali
berikut: seluruh aturan orang tua harus ditaati oleh anak; orang tua memaksakan
kehendak kepada anak; anak tidak diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat. Kedua, pola asuh permisif dengan ciri-ciri sebagai berikut segala
peraturan berada di tangan anak; orang tua harus mengikuti keinginan anak; anak
bebas melakukan apa saja yang diinginkan. Ketiga, pola asuh demokratis memiliki
ciri-ciri sebagai berikut kedudukan orang tua dan anak sejajar; setiap keputusan

diambil bersama; anak diberi kebebasan yang bertanggungjawab.
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Menurut Djamarah (2014:60-61) tipe orang tua otoriter cenderung sebagai
pengendali atau pengawas, selalu memaksakan kehendak kepada anak, tidak
terbuka terhadap pendapat anak, sangat sulit menerima saran, dan tidak menyukai
musyawarah. Hubungan antarpribadi antara orang tua dan anak cenderung
renggang dan berpotensi antagonistik. Sementara itu, tipe pola asuh demokratis
selalu mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan individu anak. Tipe
ini adalah tipe pola asuh yang tidak banyak menggunakan kontrol terhadap anak.
Beberapa ciri tipe pola asuh demokratis menurut Djamarah (2014:61) adalah
sebagai berikut: (1) Dalam proses pendidikan terhadap anak selalu bertolak dari
pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia; (2) Orang tua
selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan pribadi dengan kepentingan
anak; (3) Orang tua senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari anak;
(4) Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan pendidikan kepada
anak agar jangan berbuat kesalahan dengan tidak mengurangi daya kreativitas,
inisiatif, dan prakarsa anak; (5) Lebih menitikberatkan kerja sama dalam mencapai
tujuan; dan (6) Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses dari
dirinya.

Berdasarkan pendapat tersebut, secara umum pola asuh orang tua
digolongkan menjadi tiga tipe, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan
pola asuh permisif. Tipe-tipe pola asuh tersebut memiliki kelebihan dan
kelemahannya masing-masing. Orang tua hendaknya memikirkan kondisi anak
untuk mempertimbangkan cara-cara mendidik anak, sehingga kemudian dapat
memutuskan dengan tepat jenis pola asuh yang akan diterapkan terhadap anak.
Secara umum siswa yang memperoleh pola asuh yang baik dari kedua orang tuanya,
cenderung memiliki kebiasaan-kebiasan atau pola tingkah laku yang baik dalam
kehidupan kesehariannya di lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan
masyarakat.
2.1.2.3 Faktor yang Memengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Tridhonanto  (2014:24-28) menjelaskan  faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi pola asuh orang tua sebagai berikut: (1) Usia orang tua. Setiap
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pasangan harus sudah siap secara fisik dan psikososial ketika membentuk rumah
tangga dan menjadi orang tua. Seseorang yang terlalu muda atau terlalu tua dan
tidak siap secara fisik maupun psikososial akan mempengaruhi peran-peran
menjadi orang tua, karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. (2)
Keterlibatan orang tua. Adanya keterlibatan orang tua dalam membimbing dan
mendidik anak melalui interaksi dan komunikasi yang terjadi antara anak dengan
ayah maupun anak dengan ibu. (3) Pendidikan orang tua. Pendidikan dan
pengalaman orang tua dalam mendidik anak akan mempengaruhi kesiapan orang
tua dalam melakukan kegiatan pengasuhan. Kegiatan pengasuhan akan berjalan
baik apabila orang tua memperhatikan dan mengamati tumbuh kembang dan
kebutuhan anak dengan berorientasi pada masalah anak. (4) Pengalaman
sebelumnya dalam mengasuh anak. Orang tua yang sebelumnya telah memiliki
pengalaman dalam mengasuh anak akan lebih siap untuk menjalankan peran-peran
orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak. Orang tua akan lebih mampu
mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan anak yang normal. (5)
Stress orang tua. Stress yang dialami oleh orang tua akan mempengaruhi
kemampuan orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan. (6) Hubungan suami
istri. Hubungan antara suami dan istri akan mempengaruhi peran mereka dalam
menjalankan perannya sebagai orang tua. Orang tua yang merawat dan mengasuh
anaknya dengan penuh rasa bahagia dapat saling mendukung dalam menghadapi
permasalahan yang dihadapi oleh anak.
2.1.2.4 Indikator Pola Asuh Orang Tua

Tipe pola asuh orang tua yang telah diuraikan memiliki tiga tipe pola asuh
yang memiliki indikatornya masing-masing. Pola asuh Otoriter memiliki beberapa
indikator yaitu, peraturan yang dibuat orang tua harus ditaati dan anak tidak diberi
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya, anak harus patuh terhadap perintah
orang tua (Helmawati, 2016:138). Pendapat lain dikemukakan oleh Djamarah
(2014:60) bahwa pada tipe pola asuh otoriter orang tua sering mempengaruhi anak-
anak dengan menerapkan unsur paksaan dan ancaman agar anak mau mematuhi

perintahnya, orang tua tidak melakukan musyawarah dalam membentuk aturan-
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aturan yang diterapkan pada anak, hubungan antara orang tua dan anak cenderung
renggang dan kurang harmonis. Pendapat lain dikemukakan oleh Tridhonanto
(2014:12) menyebutkan tentang indikator pola asuh sebagai berikut: (1) anak harus
tunduk dan patuh pada kehendak orang tua; (2) pengontrolan perilaku orang tua
terhadap anak sangat ketat; (3) anak hampir tidak pernah memberi pujian; (4) orang
tua yang tidak mengenal kompromi dan komunikasi yang bersifat satu arah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pola asuh
otoriter adalah aturan yang dibuat oleh orang tua tidak dilakukan secara
musyawarah dan anak tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat. Dalam tipe
ini, orang tua menggunakan paksaan dan ancaman agar anak menuruti kehendak
dan perintah dari orang tua.

Pendapat beberapa ahli mengenai indikator pola asuh demokratis yaitu,
menurut Djamarah (2014:61) pola asuh demokratis dalam tipe ini orang tua lebih
mentolerir kesalahan yang dilakukan anak dan memberikan saran serta pendidikan
kepada anak agar tidak mengulangi kesalahanya lagi, orang tua senang menerima
pendapat dan kritik anak melalui musyawarah, orang tua selalu memperhatikan
proses pendidikan anak dengan menyelarasakan kepentingan dan tujuan anak,
orang tua selalu berusaha membuat anaknya lebih sukses darinya. Pendapat lain
menurut Tridhonanto (2014:16) menyebutkan ciri-ciri pola asuh demokratis
sebagai berikut: (1) orang tua menggunakan pendekatan yang hangat; (2) kebebasan
anak dalam memilih dan melakukan kegiatan secara bertanggungjawab; (3) anak
turut dilibatkan dalam mengambil keputusan; (4) Menetapkan aturan dan
memberikan hukuman secara edukatif. Pola asuh demokratis menurut Helmawati
(2016:139) menyatakan bahwa pola asuh yang menggunakan komunikasi dua arah
dan setiap keputusan yang diambil dengan mempertimbangkan kedua belah pihak
sehingga keputusan akhir yang disetujui oleh keduanya tanpa merasa tertekan. Pola
asuh demokratis memberikan anak kebebasan yang bertanggungjawab.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa indikator tipe pola
asuh demokratis yaitu setiap aturan yang dibuat selalu melibatkan anak dengan

musyawarah, orang tua menerima pendapat dan kritik dari anak serta memberikan
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kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan kegiatan secara
bertanggungjawab, orang tua memperhatikan pendidikan anak, anak yang
melanggar aturan yang telah disepakti maka akan mendapatkan hukuman secara
edukatif.

Tipe pola asuh permisif memiliki beberapa indikator diantaranya menurut
Tridhonanto (2014:15) indikator pola asuh permisif yaitu orang tua memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan apa saja, dan anak diberikan kebebasan
untuk membuat keputusan sendiri. Selain itu dalam tipe permisif, orang tua kurang
menerapkan hukuman jika anak berbuat salah. Pendapat lain dikemukan Helmawati
(2016:138) menjelaskan pola asuh permisif menggunakan komunikasi satu arah
dimana anak memutuskan sendiri apa yang diinginkannya dan orang tua mengikuti
segala keinginan anak.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Indikator pola asuh
otoriter yaitu orang tua membatasi kesempatan anak untuk menyampaikan
pendapat, orang tua menerapkan paksaan agar anak dapat menuruti kehendaknya,
orang tua menerapkan hukuman jika anak salah, dan kontrol terhadap perilaku anak
sangat ketat. Indikator pola asuh demokratis yaitu orang tua menerima pendapat
dan kritik anak, orang tua memiliki sikap yang hangat terhadap anak, dan orang tua
memperhatikan pendidikan anak. Indikator pola asuh permisif yaitu anak diberikan
kebebasan untuk melakukan apa saja, tidak ada kontrol yang ketat dari orang tua
orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak, dan orang tua tidak menerapkan
hukuman jika anak berbuat salah.

2.1.3 Disiplin Belajar

Pada bagian ini akan dibahas tentang pengertian disiplin belajar, fungsi
disiplin belajar, pentingnya disiplin belajar, faktor-faktor yang memengaruhi
disiplin belajar dan indikator disiplin belajar. Uraian selengkapnya sebagai berikut:
2.1.3.1 Pengertian Disiplin Belajar

Tu’u (2018:30) menjelaskan istilah disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu
“Disciplina” artinya menunjuk pada kegiatan belajar mengajar. Siswa dalam

rangkaian kegiatan belajar akan dilatih dan dibimbing untuk patuh dan taat pada
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peraturan yang dibuat oleh guru maupun kepala sekolah yang telah disepakati
bersama dengan tujuan untuk mengatur jalannya kegiatan belajar. Disiplin sebagai
kepatuhan dan ketaatan yang muncul dari dalam diri individu yang sedang belajar
karena adanya kesadaraan dan dorongan (Tu’u 2018:31).

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Darmadi (2017:322) disiplin
belajar siswa merupakan kepatuhan siswa terhadap aturan yang berlaku di sekolah,
meliputi waktu masuk dan keluar sekolah, kerapihan dalam berpakaian, kepatuhan
siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Siswa yang memiliki kedisiplinan, akan
menunjukkan nilai-nilai ketertiban, kepatuhan, dan keteraturan. Agar disiplin dapat
dilaksanakan dalam proses pendidikan maka sebagai seorang siswa perlu
melaksanakan tata tertib dengan baik serta taat kepada kebijaksanaan yang berlaku.
Disiplin belajar dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Seseorang yang memiliki disiplin belajar akan melaksanakan tugasnya tanpa
melanggar peraturan yang berlaku dan diselesaikan tepat waktu.

Dari beberapa definisi disiplin yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa disiplin belajar adalah serangkaian sikap dan tingkah laku siswa yang
menunjukkan pada nilai-nilai ketaatan, keteraturan, kepatuhan dan ketertiban pada
peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam suatu lingkungan dan berkembang
dalam diri individu atas kesadaran diri yang terbentuk karena adanya proses
pembinaan dan pembiasaan.
2.1.3.2 Fungsi Disiplin Belajar

Tu’u (2018: 38) menjelaskan bahwa disiplin sangat penting dan dibutuhkan
oleh setiap siswa untuk mencapai tujuan hidupnya. Disiplin dijadikan sebagai
syarat untuk membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin, yang akan
mengantar seseorang berhasil dalam belajar dan kelak ketika sudah terjun dalam
dunia kerja. Berikut fungsi disiplin: (a) menata kehidupan bersama; (b)
membangun kepribadian; (c) melatih kepribadian; (d) pemaksaan; (e) hukuman; (f)
mencipta lingkungan kondusif.

Fungsi disiplin yang pertama adalah menata kehidupan bersama. Manusia

merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, setiap individu
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membutuhkan orang lain, dan perlu berhubungan dengan orang lain. Manusia
dalam hidup bermasyarakat diperlukan norma dan peraturan untuk mengatur semua
kehidupan dan kegiatan yang dilakukan. Disiplin berguna untuk menyadarkan
seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan
mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga hubungan dengan sesama menjadi baik
dan lancar dalam masyarakat.

Fungsi disiplin yang kedua yaitu membangun kepribadian. Kepribadian
merupakan sifat, tingkah laku, dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam
penampilan, perkataan, dan perbuatan sehari-hari. Pertumbuhan kepribadian
dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, pergaulan, masyarakat, dan sekolah.
Disiplin yang diterapkan di lingkungan tersebut akan membentuk kepribadian
seseorang. Kedisiplinan akan membuat seseorang terbiasa mengikuti dan menaati
aturan yang berlaku, kemudian kebiasaan itu akan membekas pada diri seseorang
tersebut. Kebiasaan tersebut kemudian akan menjadi kepribadiannya.

Fungsi disiplin yang ketiga yaitu melatih kepribadian. Disiplin mampu
melatih sikap, perilaku, dan pola kehidupan agar menjadi lebih baik dan teratur.
Kepribadian yang tertib, teratur, taat, patuh, perlu dibiasakan dan dilatih. Latihan
yang berulang-ulang diperlukan agar kepribadian berdisiplin yang sudah terbentuk
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang kurang baik.

Fungsi selanjutnya yaitu pemaksaan dan hukuman. Disiplin dapat terjadi
karena ada pemaksaan dan tekanan dari luar. Terpaksa, karena melakukannnya
bukan berdasarkan kesadaran diri, tetapi karena rasa takut dan ancaman sanksi
disiplin. Disiplin yang dipaksa akan menyebabkan pengaruh kurang baik bagi
siswa, namun dengan pendampingan guru dan orangtua, pemaksaan, pembiasaan,
dan latihan disiplin dapat menyadarkan siswa bahwa disiplin itu penting. Hukuman
diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib atau aturan. Hukuman penting
karena dapat memberi motivasi dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan
mematuhinya. Siswa yang melanggar peraturan diberikan sanksi disiplin, agar
siswa menyadari dan belajar bahwa perbuatannya salah dan akan membawa akibat

yang tidak menyenangkan yang harus ditanggung olehnya.
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Fungsi disiplin yang lain yaitu menciptakan lingkungan kondusif. Sekolah
sebagai lingkungan pendidikan harus menjamin terselenggaranya proses
pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi aman,
tenang, tertib, dan teratur, saling menghargai, dan hubungan pergaulan yang baik.
Lingkungan yang kondusif, mendukung terlaksananya kegiatan dan proses
pendidikan, sehingga dapat mendukung potensi dan prestasi siswa agar dapat
mencapai hasil yang optimal.
2.1.3.3 Pentingnya Disiplin Belajar

Disiplin merupakan suatu hal penting yang diperlukan di mana pun dan
kapanpun, karena setiap tempat memiliki peraturan dan tata tertib yang harus
dipatuhi. Dalam rangka pembangunan dan memajukan bangsa Indonesia disiplin
sangat diperlukan. Tu’u (2018:35) disiplin sangat menentukan kemajuan
pembangunan, martabat, dan kesejahteraan bangsa karena bangsa yang maju
berawal dari warga negara yang memiliki disiplin tinggi.

Disiplin sangat penting ditumbuhkan dalam lingkungan pendidikan karena
dengan disiplin akan memberikan pengaruh yang positif terhadap proses dan hasil
belajar. Rachman (1997) dalam Tu’u (2018:35-36) menguraikan pentingnya
disiplin bagi siswa antara lain: (1) memberi dukungan bagi siswa dalam terciptanya
perilaku disiplin; (2) membantu siswa dalam memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan; (3) cara menyelesaikan tuntutan yang ingin
ditunjukkan siswa terhadap lingkungannya; (4) mengatur keseimbangan keinginan
individu yang satu dengan lainnya; (5) menjauhkan siswa dari hal-hal yang dilarang
dalam tata tertib sekolah; (6) mendorong siswa untuk melakukan hal-hal yang baik
dan benar; dan (7) siswa belajar hidup dengan kebiasaan yang baik dan positif yang
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan serta membawa ketenangan dalam
diri siswa maupun lingkungan sekitar.

Berdasarkan berbagai pernyataan pentingnya disiplin tersebut, dapat
disimpulkan bahwa disiplin sangat penting bagi siswa. Disiplin penting bagi siswa
agar siswa berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Kedisiplinan dalam belajar akan

membuat siswa menyadari pentingnya belajar secara teratur. Disiplin membuat
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siswa menjadi pribadi yang memiliki kepribadian yang tertib dan teratur. Disiplin
memberikan sumbangan besar pada kelancaran proses pembelajaran dan
tercapainya keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Hal tersebut
diperkuat oleh pendapat Rahmawati & Wahyudin (2014) yang menyatakan apabila
siswa disiplin pada saat pembelajaran di kelas, maka kelas akan menjadi kondusif
sehingga akan memengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.
2.1.3.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Disiplin Belajar

Darmadi (2017:322) menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi disiplin
belajar, yaitu: (a) Keteladanan. Keteladanan orang tua akan berpengaruh pada sikap
disiplin anak, sebab sikap dan tingkah laku orang tua sangat memengaruhi sikap
tingkah laku yang akan ditiru oleh anak. Orang tua bukanlah hanya sebagai pemberi
kebutuhan anak secara materi, namun dituntut untuk menjadi teladan yang baik bagi
anaknya; (b) Kewibawaan. Orang tua yang berwibawa dapat memberi pengaruh
positif bagi anak. Buku yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Darmadi (2017:322) menjelaskan bahwa “Kewibawaan
merupakan pancaran kepribadian yang menimbulkan pengaruh positf sehingga
orang lain mematuhi perintah dan larangannya”. Kewibawaan yang dimiliki oleh
orang tua sangat menentukan dalam membentuk kepribadian anak; (c) Anak.
Disiplin di lingkungan keluarga dapat berjalan dengan baik apabila adanya
kesadaran dari anak itu sendiri dalam membina kedisiplinan dan kerjasama antar
semua anggota keluarga dalam membina dan mematuhi peraturan yang telah
berlaku; (d) Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk
memengaruhi perilaku. Apabila anak melakukan suatu perbuatan yang tidak terpuji
dan tidak mendapat teguran dari orang tua, maka akan timbul dalam diri anak
tersebut suatu kebiasaan yang kurang baik; (e) Faktor lingkungan merupakan faktor
yang dapat memengaruhi disiplin belajar anak. Lingkungan yang dimaksud yaitu
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Lingkungan yang baik akan
berpengaruh terhadap perbuatan dan perilaku yang positif, begitu pula sebaliknya
apabila lingkungannya kurang baik akan berpengaruh terhadap perbuatan dan

perilaku yang negatif dari anak.
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2.1.3.5 Indikator Disiplin Belajar

Indikator merupakan tolok ukur yang nantinya akan digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin terhadap hasil belajar PPKn. Indikator
yang dapat dilaksanakan dengan baik mempunyai arti bahwa siswa memiliki
disiplin belajar yang tinggi. Variabel disiplin pada penelitian ini secara garis besar
meliputi disiplin waktu, disiplin dalam proses pembelajaran dan disiplin menaati
peraturan sekolah.

Tu’u (2018:93) dalam penelitiannya menjelaskan indikator disiplin belajar
diantaranya (1) Anak dapat mengatur waktu belajar di rumah; (2) Rajin dan teratur
belajar; (3) Perhatian yang baik saat belajar di kelas; (4) Ketertiban diri saat belajar
di kelas. Pendapat lain dikemukan oleh Daryanto (2013:135) yang mengungkapkan
indikator disiplin di dalam kelas meliputi: (1) Membiasakan hadir tepat waktu; (2)
Membiasakan mematuhi aturan; (3) Perlengkapan alat dan bahan sesuai yang
dibutuhkan dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan penjelasan indikator disiplin dari para ahli, peneliti
merumuskan tujuh indikator disiplin belajar yang akan menjadi fokus dalam
variabel ini, yang terdiri dari: (1) Anak dapat belajar secara teratur; (2) Anak
disiplin saat kegiatan pembelajaran; (3) Anak aktif dalam kegiatan pembelajaran;
(4) Anak disiplin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru; (5) Anak disiplin
membawa peralatan belajar; (6) Anak tertib saat mengikuti ulangan; (7) Anak
masuk kelas tepat waktu. Sikap-sikap tersebut akan memberi pengaruh pada nilai
yang dicapai dari perolehan hasil belajar.

Disiplin belajar yang dilakukan oleh siswa dilakukan di rumah dan di
sekolah. Disiplin belajar di sekolah artinya siswa harus menaati dan mematuhi tata
tertib di sekolah dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab, taat kepada guru,
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib di kelas, aktif dalam kegiatan
pembelajaran, mengerjakan tugas tepat waktu, sedangkan bentuk disiplin belajar di
rumah antara lain ditandai dengan ketaatan dalam melaksanakan belajar di rumah,
mengulang pelajaran yang telah diajarkan di sekolah, dan mengerjakan pekerjaan

rumah. Siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar yang tinggi akan menunjukkan
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kesiapannya dalam mengikuti pelajaran di kelas, datang ke sekolah tepat waktu,
mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah, dan memiliki kelengkapan belajar
misalnya buku dan alat belajar lainnya, karena dengan disiplin akan membentuk
sikap, perilaku, dan tata kehidupan yang teratur, sehingga siswa akan mencapai

kesuksesan belajar.

2.2  Hubungan Antar Variabel

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel
independen pada penelitian ini yaitu pola asuh orang tua dan disiplin belajar,
sedangkan variabel dependen yaitu hasil belajar siswa. Pada bagian ini akan dibahas
tentang hubungan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar dan hubungan
antara disiplin belajar dengan hasil belajar. Agar lebih memahami hubungan antar
variabel, uraiannya sebagai berikut.

2.2.1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Hasil Belajar

Pola asuh yang diterapkan orang tua memegang peranan yang penting
dalam keberhasilan belajar anak di sekolah. Pola asuh yang diterapkan orang tua
harus disesuaikan dengan kebutuhan anak. Orang tua tidak semestinya menuntut
anak untuk memenuhi segala keinginan dan harapan mereka untuk menjadi pribadi
yang sempurna. Komunikasi menjadi hal yang penting dalam menjaga
keharmonisan hubungan keluarga. Orang tua juga perlu menyediakan ruang bagi
anak untuk berekspresi dan berpendapat, sehingga dapat memaksimalkan segala
potensi yang dimiliki anak. Komunikasi setiap anggota keluarga bermanfaat dalam
memenuhi aspek kebutuhan psikologis dan fisik. Komunikasi dapat menjaga
keharmonisan hubungan keluarga. Orang tua perlu memberikan kesempatan kepada
anak untuk berpendapat, sehingga orang tua dapat mengetahui permasalahan dan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak khususnya dalam hal pendidikan anak.
Penerapan pola asuh yang tepat dapat menstimulus dan mendorong anak untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar anak di sekolah. Hasil pendidikan keluarga
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yang diberikan orang tua terhadap anak akan menentukan keberhasilan pendidikan
selanjutnya.
2.2.2 Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar

Disiplin memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran belajar, baik
di sekolah maupun di rumah. Siswa yang disiplin akan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif sehingga proses belajar akan berjalan dengan baik dan
mempermudah dalam memperoleh hasil belajar yang optimal. Sikap disiplin dapat
tumbuh karena kesadaran akan mengantarkan siswa pada kesuksesan. Sikap
disiplin diperlukan kapan saja dan di mana saja. Tu’u (2018: 15) menyimpulkan
bahwa disiplin menjadi salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi hasil
belajar siswa. Disiplin belajar dapat mendorong siswa untuk belajar sehingga
mereka akan lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan
memperoleh hasil belajar yang optimal. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang
baik akan diseimbangi dengan hasil belajar yang baik. Sedangkan siswa yang belum
menanamkan sikap disiplin pada dirinya, maka hidupnya akan dipenuhi dengan
masalah karena perilakunya bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku. Hal
tersebut akan menjadi hambatan siswa untuk dapat belajar secara aman dan
nyaman, sehingga hasil belajanya pun kurang maksimal.

2.3 Kajian Empiris

Beberapa penelitian mengenai pola asuh orang tua dan disiplin belajar sudah
pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini sebagai bahan pengembangan peneliti
dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini ingin mengetahui adakah
pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar PPKn
siswa kelas V di SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Berikut uraian
penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti terdahulu.

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Abdorreza Kordi (2010) dari University Putra
Malaysia dengan judul “Parenting Attitude and Style and Its Effect on
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Children’s School Achievements”. Temuan terungkap bahwa gaya
pengasuhan otoritatif dikaitkan dengan tingkat prestasi sekolah anak-anak
yang lebih tinggi tetap tidak konsisten di antara budaya dan masyarakat.
Studi di masa depan dapat mengeksplorasi beberapa masalah yang menonjol
mendasari inkonsistensi yang dilaporkan dalam penelitian ini, terutama hasil
yang bertentangan antara anak-anak sekolah Asia dan Eropa Amerika.
Penelitian yang dilakukan oleh Gitome, Katola, dan Nyabwari (2013) dari
Kenyatta University yang berjudul Correlation Between Students’ Discipline
and Performance in the Kenya Certificate of Secondary Education. Penelitian
dilakukan di Provinsi Tengah, Kenya. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner, diskusi kelompok fokus (FGD), wawancara individu, dan
peninjauan materi lain yang tersedia dengan responden penelitian yaitu 114
siswa, 56 guru, 20 kepala sekolah, 5 pejabat MOE, dan 34 orang tua. Hasil
penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa disiplin siswa di sekolah menengah di Kenya memiliki
hubungan besar dengan kinerja mereka di KCSE. Melalui disiplin, siswa di
sekolah menengah mengembangkan penyesuaian sosial, sikap tanggung
jawab, keterampilan untuk pengembangan diri dan peningkatan kinerja dalam
ujian.

Penelitian yang dilakukan oleh Somayeh (2013) dari University of Isfahan
yang berjudul Investigating the Effect of Positive Discipline on the Learning
Process and its Achieving Strategies with Focusing on the Students Abilities.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin pada
proses pembelajaran dari sudut pandang guru dan kepala sekolah di kota
Ahwazdi 2011-2012 tahun akademik. Metode penelitian ini adalah deskriptif-
survei. Populasi penelitian meliputi seluruh guru dan kepala sekolah SMA
Ahvaz, sedangkan sampelnya berjumlah 105 kepala sekolah dan 321 guru
yang dipilih secara stratified random. Pengumpulan data menggunakan
angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin

dengan tiga strategi yang disajikan adalah positif dan signifikan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Pasternak (2013) dari COMAS (The College
of Management Academic Studies Division), Sekolah Tinggi Divisi
Manajemen Studi Akademik yang berjudul Discipline, Learning Skills and
Academic Achievement. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan korelasi
antara disiplin, keterampilan belajar, dan prestasi belajar. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 143 siswa kelas 5 di
Israel dan Amerika Serikat. Data dikumpulkan melalui survei angket. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh disiplin dan keterampilan belajar
terhadap prestasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Jiwa, Natajaya, dan Dantes (2014) dari
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha dengan judul
“Kontribusi Motivasi Belajar, Sikap, dan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Disiplin Siswa dalam Belajar pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangli”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat: (1) kontribusi yang signifikan
motivasi belajar terhadap disiplin siswa dalam belajar dengan kontribusi
sebesar 37,6%, dan sumbangan efektif (SE) sebesar 26.65%, (2) kontribusi
yang signifikan sikap terhadap disiplin siswa dalam belajar dengan kontribusi
sebesar 35,1%, dan sumbangan efektif (SE) sebesar 19.11% (3) kontribusi
yang signifikan pola asuh orang tua terhadap disiplin siswa dalam belajar
dengan kontribusi sebesar 34,7%, dan sumbangan efektif (SE) sebesar
17.22%, (4) kontribusi yang positif dan signifikan secara bersama-sama
antara motivasi belajar, sikap, dan pola asuh orang tua terhadap disiplin siswa
dalam belajar dengan kontribusi sumbangan efektif sebesar 63,0%.
Penelitian yang dilakukan oleh Budiarnawan, Madri, dan Rati (2014) dari
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia yang berjudul
“Hubungan Antara Konsep Diri dan Pola Asuh Orang Tua terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SD di Desa Selat”. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPA Fhiwng = 5,40 > Frapel = 3,94.
Hubungan antara pola asuh orang tua dan hasil belajar IPA Fhitung = 53,32 >

Fravel = 3,94. Hubungan secara bersama-sama antara konsep diri dan pola asuh
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orang tua terhadap hasil belajar IPA Fhitung = 31,43 > Fanel = 3,94, yang berarti
memiliki hubungan yang signifikan. Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa konsep diri, pola asuh orang tua berhubungan secara
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Selat
Kecamatan Sukasada baik secara terpisah maupun simultan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahadewi, Yudana, dan Natajaya (2014) dari
Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul “Kontribusi Intensitas Pola
Asuh, Motivasi Belajar, dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Agama Hindu di SDN 1 Tambalang Kecamatan
Kubutambahan Kabupaten Buleleng Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil
penelitian menunjukkan; 1) intensitas pola asuh berkontribusi terhadap hasil
belajar dengan sumbangan efektif sebesar 25,2%. 2) motivasi belajar
berkontribusi terhadap hasil belajar, dengan sumbangan efektif sebesar
11,3%. 3) disiplin belajar berkontribusi terhadap hasil belajar, dengan
sumbangan efektif sebesar 24,2%. 4) secara bersama intensitas pola asuh,
motivasi belajar dan disiplin belajar berkontribusi terhadap hasil belajar,
sebesar 60,7%.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Sudarma dan Sulastri (2014) dari
Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja dengan judul “Hubungan Antara
Pola Asuh Orang Tua dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa
SD Kelas IV Semester Genap di Kecamatan Melaya-Jembrana”. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan yang signifikan
pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar
18,23%, (2) terdapat hubungan yang signifikan kebiasaan belajar terhadap
prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 10,6%, (3) secara bersama-
sama terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar
70,56% dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dan kebiasaan belajar mempengaruhi

prestasi belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Jessicasari dan Hartati (2014) dari Universitas
Negeri Surabaya dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan
Lingkungan Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Studi pada kelas X1 di SMAN
3 Sidoarjo)”. Hasil penghitungan statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas XI di SMAN 3 Sidoarjo dengan
nilai signifikan 0,023 < 0,05 dan lingkungan sekolah ada pengaruh yang
signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran penjasorkes pada
siswa kelas XI di SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai signifikan 0,0005 < 0,05
dengan koefisien determinasi 37,2%

Penelitian yang dilakukan oleh Sobri dan Moerdiyanto (2014) dari
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan dan
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Madrasah Aliyah di
Kecamatan Praya”. Hasil penelitian Madrasah Aliyah di Kecamatan Praya
menunjukkan bahwa: (1) ketuntasan belajar siswa sebesar 90,05%; (2)
kedisiplinan belajar siswa tergolong rendah dengan rata-rata 44,39; (3)
kemandirian belajar siswa tergolong rendah dengan rata-rata 55,23; (4)
kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi siswa
(thitung=5,22; 0=0,00), dengan koefisien determinasi sebesar 28,1%; (5)
kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi siswa
(thitung™ 2,36; 0=0,02), dengan koefisien determinasi sebesar 21,2%; dan (6)
kedisiplinan dan kemandirian belajar secara bersamaan berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa (Fniung=47,21; 0=0,00), dengan koefisien
determinasi sebesar 29,6%.

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati, Sadia, dan Arnyana (2014) dari
Universitas Pendidikan Ganesha dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua, Interaksi Teman Sebaya dan Kecerdasan Emosional terhadap Hasil
Belajar IPA pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kecamatan Mengwi”.

Berdasarkan hasil analisis, pola asuh orang tua memberikan pengaruh
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langsung secara signifikan sebesar 0,325 dan tidak terdapat pengaruh tidak
langsung melalui kecerdasan emosional terhadap hasil belajar. Kecerdasan
emosional memberikan pengaruh langsung secara signifikan sebesar 0,492.
Sedangkan interaksi teman sebaya memberikan pengaruh langsung secara
signifikan sebesar 0,836 dan tidak terdapat pengaruh tidak langsung melalui
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII SMP
Negeri se-Kecamatan Mengwi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Wahyudin (2014) dari
Universitas Islam Bekasi FKIP PGSD yang berjudul “Hubungan Disiplin
Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Dasar Negeri Sumber Jaya 04 Tambun Selatan Kabupaten Bekasi”
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai r produk momen sebesar
0,822 maka Hj diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn Kelas V. Nilai koefisien determinasi sebesar 68%
menunjukan bahwa disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Sedangkan sisanya sebesar 32% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Subkhan (2015) dari Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan
Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi
Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 Pati Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil
penelitian ini adalah ada pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan belajar
terhadap prestasi belajar (89,5%). Motivasi belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar mata pelajaran akuntansi (62,09%). Disiplin belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi (48,58%).
Penelitian yang telah dilakukan Longkutoy, Sinolungan, dan Opod (2015)
dari Universitas Sam Ratulangi Manado dengan judul “Hubungan Pola Asuh
Orang Tua dengan Kepercayaan Diri Siswa SMP Kristen Ranotongkor

Kabupaten Minahasa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
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yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri siswa
SMP Kiristen Ranotongkor dengan nilai p=0,015 (p < 0=0,05) dan nilai
korelasi sebesar 0,343. Artinya, semakin demokratis pola asuh yang
diterapkan, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan
kepercayaan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Lutviana dan Suryani (2015) dari Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Kesiapan
Belajar, dan Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS
pada Mata Pelajaran Ekonomi di MA NU Raudlatul Muallimin Wedung”.
Hasil penelitian dari analisis regresi ganda menunjukkan Y = 5.555 +
0.229X1 + 0.265X2 + 0.761X3. Ada pengaruh secara simultan sebesar
67,0%, sedangkan pengaruh secara parsial untuk lingkungan keluarga
sebesar 6,708%, kesiapan belajar sebesar 8,41%, dan disiplin belajar sebesar
44,756%.

Penelitan yang dilakukan oleh Amoah, Mensah, Prince dan Gymera (2015)
dari European Centre for Research Training and Development UK yang
berjudul Managing School Discipline: The Students' And Teachers'
Perception On Disciplinary Strategies. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa, guru menggunakan penilaian untuk menilai perilaku subyektif serta
mengevaluasi tindakan disiplin untuk menafsirkannya sebagai langkah yang
tepat untuk menghentikan perilaku buruk. Para guru mulai menggunakan
apresiasi verbal dan menghentikan kebiasaan mereka dengan memotivasi
siswa. Selain itu, sebagai pengganti hukuman, guru lebih suka mendorong
para siswa yang tidak memiliki minat dalam pembelajaran. Oleh karena itu
direkomendasikan bahwa guru harus memupuk kebiasaan dengan melibatkan
siswa dalam menetapkan aturan untuk mempromosikan kepemilikan aturan
dan untuk mendorong mereka untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab

atas perilaku mereka sendiri dan juga menggunakan langkah-langkah disiplin
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ilmu kooperatif dibandingkan dengan langkah-langkah disipliner hukuman
dan keras dapat digunakan untuk menginspirasi anak-anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dan Nurhayati (2015) dari
Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
dengan Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VI SDN
Kalipecabean Candi Sidoarjo”. Berdasarkan hasil penelitian dari sampel yang
berjumlah 34 siswa, siswa tergolong dalam tipe pola asuh 3 dengan jumlah
sebesar 28 siswa dengan rincian 7 siswa kategori prestasi belajar cukup, 15
siswa kategori prestasi belajar baik, 6 siswa kategori prestasi belajar sangat
baik, siswa tergolong dalam tipe pola asuh 2 dengan jumlah sebesar 4 siswa
dengan rincian 1 siswa kategori prestasi belajar cukup, 2 siswa kategori
prestasi belajar baik, 1 siswa kategori prestasi belajar sangat baik, siswa
tergolong dalam tipe pola asuh 1 dan 4 dengan jumlah sebesar 1 siswa dengan
rincian 1 siswa kategori prestasi belajar cukup, sedangkan untuk siswa
kategori prestasi belajar baik dan sangat baik tidak ada. Kemudian dari
analisis koefisien kontingensi didapatkan hasil sebesar 0,362 Jadi tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan prestasi
belajar siswa kelas VI SDN Kalipecabean Candi Sidoarjo dengan sumbangan
sebesar 1,31% dan sisanya 98,86% dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Cahya (2015) dari Universitas Negeri
Surabaya yang berjudul “Pengaruh Disiplin dan Partisipasi Siswa terhadap
Prestasi Belajar Melaksanakan Komunikasi Bisnis Siswa SMK di Kecamatan
Dawarblandong dengan Percaya Diri sebagai Variabel Moderasi”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa, maka semakin tinggi prestasi
belajar melaksanakan komunikasi bisnis siswa kelas X SMK di Kecamatan
Dawarblandong, dengan demikian disiplin belajar sangat diperlukan untuk

mendukung prestasi belajar yang optimal.
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Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2015) dari UIN Alauddin
Makassar yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Gaya Belajar, dan
Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa MTsN se
Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pola asuh orang tua
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa MTsN
seMakassar. (2) Gaya belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa MTsSN se-Makassar. (3) Motivasi berprestasi memiliki
pengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa. (4) Tidak ada
pengaruh interaksi pola asuh orang tua dan gaya belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa MTsN se-Makassar. (5) Tidak ada
pengaruh interaksi pola asuh orang tua dan motivasi berprestasi siswa
terhadap prestasi belajar matematika siswa MTsN se-Makassar. (6) Tidak ada
pengaruh interaksi motivasi berprestasi dan gaya belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa MTsN se-Makassar. (7) Tidak ada
pengaruh interaksi pola asuh orang tua, gaya belajar, dan motivasi berprestasi
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa MTsN se-Makassar.
Penelitian yang dilakukan oleh Winulang dan Subkhan (2015) dari
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar dan
Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi
Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Solihin Kabupaten Magelang Tahun
Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
secara bersamasama antara disiplin belajar, gaya belajar dan lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi (83,4%). Disiplin
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi
(8,53%). Gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi (11,97%). Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi (11,77%).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyasih dan Suryani (2016) dari Universitas
Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan

Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
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Pengantar Administrasi” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif disiplin belajar terhadap prestasi belajar sebesar 7,50%,
terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar
sebesar 11,29%, terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi
belajar sebesar 6,50%. Sedangkan secara simultan menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif disiplin belajar, lingkungan keluarga, dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar sebasar 46,225%. Berdasarkan hasil
penelitian pengaruh disiplin belajar, lingkungan keluarga, dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran pengantar administrasi kantor
pada siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Gatra Praja Pekalongan
secara simultan dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar, lingkungan
keluarga dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

Penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2016) dari Universitas Indraprasta
PGRI yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Siswa dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa nilai signifikansi =
0,05 dan thitung = 1,525 sedangkan ttabel = 1,52, sehingga nilai signifikansi
< 0,63 dan thitung > ttabel yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widana (2016) dari Universitas Pendidikan
Ganesha yang berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Keluarga
terhadap Prestasi Belajar IImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Singaraja”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) disiplin belajar
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan hasil nilai
ttes1,116 < ttaber 1,65263 dan p-value 0,266 > a. 0,05. (2) Lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan hasil nilai ties -2,423
> trabel 1,65263 dan p-value 0,016 < a 0,05. (3) Ada pengaruh disiplin belajar
dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar limu Pengetahuan Sosial

yang ditunjukkan dengan hasil analisis nilai Fniwung 4.501 > Frabel 3,04 dengan
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p-value 0.012 < a 0.05. Nilai koefisien determinasi disesuaikan sebesar 0,034
artinya 3,4% prestasi belajar dipengaruhi oleh disiplin belajar dan lingkungan
keluarga sedangkan sisanya sebesar 96,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Harianti dan Amin (2016) dari STIKes Al-
Insyirah Pekanbaru yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan Lingkungan
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Hasil menunjukkan bahwa
pola asuh positif dari segi kontrol orangtua (64%), kejelasan komunikasi
(61%) dan tuntutan orang tua menjadi matang (54%). Siswa memiliki
motivasi internal (68%) dan eksternal positif (55%) dalam pembelajaran.
Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pola asuh terhadap
motivasi belajar siswa dengan nilai signifikan 0,000 dengan koefisien
determinasi 69.1%. Disimpulkan bahwa pola asuh berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Disarankan kepada para orang tua dan sekolah agar
dapat menerapkan pola asuh yang baik, menciptakan situasi belajar yang
dapat merangsang minat siswa untuk giat belajar dan memperhatikan
kebutuhan sekolah anak

Penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2017) dari Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul “Meningkatkan Kemandirian dan Disiplin Melalui
Kegiatan Rutin Pada Kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju
Bambanglipuro Bantul”. Hasil penelitian adalah kemandirian seluruh anak
sebelum tindakan berada pada kriteria sedang, di Siklus I terdapat 69,23%
anak pada kriteria tinggi, dan Siklus Il meningkat menjadi 84,62% anak yang
mencapai kriteria sangat tinggi. Sedangkan disiplin anak sebelum tindakan
92,31% anak pada kriteria sedang, pada Siklus | terdapat 38,46% anak pada
kriteria tinggi, dan Siklus Il meningkat menjadi 92,31% anak pada kriteria
sangat tinggi. Dengan demikian kegiatan rutin dapat meningkatkan
kemandirian dan disiplin anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Triwinarni, Fauzi, dan Monawati (2017) dari
Universitas Syiah Kuala dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logika

Matematika terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 1 Pagar
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Air Kabupaten Aceh Besar”. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kecerdasan logika matematika terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas V SD
Negeri 1 Pagar Air Kabupaten Aceh Besar yang ditunjukkan oleh Fhitung >
Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 5,98 > 4,10 dan persamaan regresi Y
= 76,02 + 0,99X yang dapat memprediksi naik turunnya nilai kedisiplinan
belajar siswa. Besarnya pengaruh kecerdasan logika matematika terhadap
kedisiplinan belajar siswa dapat dilihat dari nilai rxy = 0,370, rhitung lebih
besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,370 > 0,320, artinya
kecerdasan logika matematika memberikan kontribusi sebesar 13,69%.
Penelitian yang dilakukan oleh Khumaero dan Arief (2017) dari Universitas
Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Gaya Mengajar Guru, Disiplin
Belajar, dan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa gaya mengajar guru, disiplin belajar, dan teman
sebaya berpengaruh secara simultan terhadap prestasi belajar, sedangkan
secara parsial gaya mengajar guru, disiplin belajar dan teman sebaya
berpengaruh positif terhadap perstasi belajar. Hasil adjusted R2 menunjukan
adanya hubungan antara gaya mengajar guru, disiplin belajar, dan teman
sebaya terhadap prestasi belajar sebesar 51%.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati, Wahyudin, dan Subagyo (2017)
dari Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Pola Asuh,
Lingkungan Masyarakat dan Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa SD Kecamatan Bandungan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola pola asuh orang tua memberikan pengaruh langsung secara signifikan
sebesar 51% terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan masyarakat
memberikan pengaruh langsung sebesar 14% terhadap hasil belajar siswa dan
kedisiplinan belajar memberikan pengaruh langsung secara signifikan sebesar
47,7% terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayundhaningrum dan Siagian (2017) dari

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan
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dan Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika”. Hasil penelitian menyimpulkan, (1) Terdapat pengaruh
signifikan kedisiplinan dan kemandirian belajar secara bersama-sama
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. (2) Terdapat
pengaruh yang signifikan kedisiplinan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Sipayung (2017) dari Universitas Katolik
Santo Thomas Sumatera Utara Medan dengan judul “Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa SD Kelas V di
SD Negeri Muara Bolak 4 Kec. Sosorgadong”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua Siswa SD Kelas V di SD Negeri Muara Bolak 4
Kec. Sosorgadong dengan nilai rata-rata sebesar 70,11 termasuk kedalam
kategori “cukup baik” yaitu berada pada interval 66 - 72. Sedangkan tingkat
kedisiplinan siswa Siswa SD Kelas V di SD Negeri Muara Bolak 4 Kec.
Sosorgadongdengan nilai rata-rata sebesar 49,71 juga termasuk kedalam
kategori “cukup baik” yaitu berada pada interval 47 — 52. Hasil analisis
hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment
menunjukkan bahwa nilai rxy = 0,596 berada pada arah yang positif.
Hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan siswa Siswa SD
Kelas V di SD Negeri Muara Bolak 4 Kec. Sosorgadong termasuk dalam
kategori “cukup kuat” dengan interval 0,40 — 0,599. Data penelitian juga
menunjukkan bahwa thiwng = 5,651, sedangkan ttael pada taraf signifikansi 5%
= 1,671 dan tabel pada taraf signifikan 1% = 2,390. Ini berarti bahwa thitung
lebih besar dari twane. Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan Siswa SD Kelas V di
SD Negeri Muara Bolak 4 Kec. Sosorgadong.

Penelitian yang dilakukan oleh Aslianda, Israwati, dan Nurhaidah (2017) dari
Universitas Syiah Kuala dengan judul “Hubungan Disiplin Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Banda Aceh”.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefesien korelasi (r) = 0,59
dimana nilai tersebut menjelaskan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Banda
Aceh. Dari hasil pengujian data diperoleh nilai r hitung sebesar 0,59
sementara r tabel 0,361 pada taraf signifikasi 5%. Dengan demikian hipotesis
nol (Ho) dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan
diterima, artinya bahwa terdapat korelasi positif antara disiplin belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Banda Aceh memiliki
korelasi yang cukup

Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan Pramusinto (2018) dari
Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar,
Lingkungan Sekolah, dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan
fasilitas belajar yang terdapat di kelas X Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Salatiga tergolong dalam kategori cukup baik. Selain itu pengaruh
positif juga dapat dilihat berdasarkan analisis regresi yang memiliki
persamaan Y = 12,502 + 0,530X1 + 0,410X2 + 0,627X3. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan
fasilitas belajar secara simultan dan parsial memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Salatiga. Besar pengaruh secara simultan yaitu 71,1%, sedangkan secara
parsial disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan fasilitas belajar masing-
masing memiliki pengaruh sebesar 6,3%, 6,4% dan 5,5%.

Penelitian yang dilakukan oleh Santosa, Rafli dan Lustyanie (2018) dari
Universitas Negeri Jakarta yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
dan Sikap Bahasa terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman”. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pola
asuh orang tua, sikap bahasa, secara bersama sama terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 177 Jakarta sebesar

85,5%; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh terhadap
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kemampuan membaca sebesal 38,7%; sikap bahasa terhadap kemampuan
membaca sebesar 10,2%.

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti dan Rachmawati (2018) dari
Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional
dan Disiplin Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Nganjuk”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan disiplin belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar baik secara parsial
maupun simultan. Nilai signifikansi t hitung, baik variabel kecerdasan
emosional maupun variabel disiplin belajar adalah sebesar t =0,00 < a = 0,05.
Dan nilai signifikansi Fnitung Sebesar 0,00 < a = 0,05. Variabel independen
(kecerdasan emosional dan disiplin belajar) mempengaruhi variabel hasil
belajar sebesar 48,6% sedangkan 51,4% lainnya dipengaruhi variabel diluar
peenelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitasari, Suniarsih dan Agustika (2019) dari
Universitas Pendidikan Ganesha dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua terhadap Hasil Belajar Matematika dengan Efikasi Diri sebagai
Intervening”. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa: 1) terdapat
pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua otoriter terhadap hasil belajar
matematika sebesar 25.2%; 2) terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh
orang tua demokratis terhadap hasil belajar matematika sebesar 26.8%; 3)
terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua permisif terhadap hasil
belajar matematika sebesar 11.6%; 4) terdapat pengaruh yang signifikan
efikasi diri terhadap hasil belajar matematika sebesar 66.6%; 5) terdapat
pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua otoriter terhadap hasil belajar
matematika melalui efikasi diri sebesar 26.3%; 6) terdapat pengaruh yang
signifikan pola asuh orang tua demokratis terhadap hasil belajar matematika
melalui efikasi diri sebesar 39.3%; 7) terdapat pengaruh yang signifikan pola
asuh orang tua permisif terhadap hasil belajar matematika melalui efikasi diri
sebesar 25.2%.
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(36) Penelitian yang dilakukan oleh Mashumah dan Muhsin (2019) dari
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar,
Disiplin Belajar, Cara Belajar dan Interaksi Teman Sebaya terhadap Kesiapan
Belajar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar, disiplin
belajar, cara belajar dan interaksi teman sebaya berpengaruh secara simultan
terhadap kesiapan belajar sebesar 57,8%. Motivasi belajar berpengaruh
secara parsial terhadap kesiapan belajar sebesar 5,198%. Disiplin belajar
berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan belajar sebesar 3,39%. Cara
belajar berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan belajar sebesar 4,12%.
Interaksi teman sebaya berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan belajar
sebesar 4,58%.

Penelitian-peneltian tersebut digunakan oleh peneliti sebagai rujukan dalam
penelitian ini. Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang telah
diuraikan di atas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu adanya
persamaan variabel yaitu variabel pola asuh orang tua, disiplin belajar dan hasil
belajar. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah di
paparkan meliputi jumlah populasi dan sampel penelitian, subjek penelitian, jenjang
pendidikan, serta waktu dan tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti, dimana
penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VV SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan
Kota Tegal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh pola
asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa, mengetahui besaranya pengaruh
disiplin belajar terhadap hasil belajar dan mengetahui besarnya pengaruh pola asuh

orang tua dan disiplin belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar.

2.4  Kerangka Berpikir

Sugiyono (2017:272) menyatakan kerangka berpikir adalah model
konseptual yang menggambarkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah. Kerangka berpikir yang dibuat
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peneliti menggambarkan pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap
hasil belajar PPKn.

Pada penelitian ini mengambil tiga variabel yang berbeda, akan tetapi
memiliki keterkaitan antar satu sama lain yaitu pola asuh orang tua, disiplin belajar
dan hasil belajar. Hasil belajar PPKn merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh
setelah melakukan proses belajar PPKn di sekolah dalam ranah kognitif,
psikomotor dan afektif sebagai upaya untuk membentuk siswa menjadi warga
negara yang baik, yang sadar hukum, hak dan kewajiban sebagai warga negara,
serta mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam segala bidang kehidupan.
Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan tolak ukur keberhasilan belajar yang
dilakukan. Hasil belajar PPKn dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua diantaranya
adalah pola asuh orang tua dan disiplin belajar.

Pola asuh merupakan suatu upaya yang dilakukan orang tua dalam menjaga,
membimbing dan mendidik sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada
anak. Pola asuh yang diterapkan orang tua dapat memengaruhi hasil belajar yang
diperoleh anak. Hal ini dikarenakan pemenuhan kebutuhan fisik maupun non fisik
yang diberikan orang tua terhadap pendidikan anak baik di sekolah maupun di
rumah. Orang tua yang memperhatikan kemajuan belajar anak, mendampingi anak
ketika sedang belajar dan mengetahui kesulitan anak dalam proses belajar akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar. Setiap orang tua memiliki
gaya pola asuh yang berbeda-beda dalam mendidik anak. Penerapan pola asuh
orang tua yang tepat dapat menstimulus anak untuk meraih hasil belajar yang
maksimal dengan kemampuan potensi yang dimiliki.

Selain pola asuh orang tua, hasil belajar juga akan diperoleh siswa dengan
disiplin belajar. Disiplin belajar contohnya menaati tata tertib yang berlaku,
sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan
secara optimal. Disiplin belajar merupakan sikap dan tingkah laku siswa yang
menunjukkan ketaatan dan kepatuhan dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah
dan di rumah. Disiplin belajar anak tidak hanya memperlancar kegiatan pembelajar

di sekolah tetapi juga mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Berdasarkan
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uraian tersebut, agar lebih mudah dalam memahami kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Pola Asuh Orang Tua (X1)

1. Pola Asuh Otoriter
2. Pola Asuh Demokratis ™
3. Pola Asuh Permisif

Helmawati (2016:138-139)

Hasil Belajar PPKn
. (Y)

Disiplin Belajar (X2)

1. Keteraturan dalam belajar
di rumah

2. Disiplin belajar dalam |/
pembelajaran di kelas

Tu’u (2018:93)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Keterangan :
X1 : Pola Asuh Orang Tua
X2 : Disiplin Belajar
Y : Hasil Belajar PPKn

Gambar kerangka berpikir tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
PPKn (Y) sebagai variabel terikat (dependent), sedangkan pola asuh orang tua (X1)
dan disiplin belajar (X2) sebagai variabel bebas (independent) di dalam penelitian
ini. Pola asuh orang tua dan disiplin belajar merupakan faktor yang memengaruhi
hasil belajar PPKn.
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2.5  Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada
suatu penelitian (Sugiyono, 2017: 99). Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumupulan data (Sugiyono, 2017: 99).
Berdasarkan teori diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagali
berikut:

Ho1 . Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
PPKn siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan
Kota Tegal. (p=0)

Ha1 . Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar PPKn
siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal. (p#0)

Hoz . Tidak ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn
siswa kelas V SDN Dabin 1 Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal. (p=0)

Ha2 : Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar PPKn
siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal. (p0)

Hos . Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar
terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SDN Dabin |
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. (p=0)

Has . Ada pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap
hasil belajar PPKn siswa kelas V SDN Dabin | Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal. (p#0)



BAB YV

PENUTUP

Bagian penutup akan membahas mengenai simpulan dan saran. Penjelasan lengkap

mengenai penutup penelitian sebagai berikut:

5.1  Simpulan

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan hasil pembahasan yang
telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

(1) Terdapat pengaruh yang positif pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal tahun ajaran
2019/2020 (p#0). Hal ini dibuktikan dari pengujian hipotesis pertama yang
memperoleh nilai thitung > tranel (4,232 > 1,975). Besarnya persentase sumbangan
pengaruh pola suh orang tua terhadap hasil belajar sebesar 10,1%, sedangkan
sisanya sebesar 89,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Sementara besar kecilnya pola asuh orang tua dapat diprediksi
melalui persamaan Y = 31,548 + 0,484X;. Konstanta sebesar 31,548, artinya
jika pola asuh orang tua (Xi) nilainya 0, maka hasil belajar siswa nilainya
31,548. Koefisien regresi variabel pola asuh orang tua sebesar 0,484. Jika pola
asuh orang tua mengalami kenaikan 1, maka hasil belajar siswa akan mengalami
peningkatan 0,484. Koefisien bernilai positif artinya hubungan pola asuh orang
tua dan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang positif.

(2) Terdapat pengaruh yang positif disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal tahun ajaran
2019/2020 (p#0). Hal ini dibuktikan dari pengujian hipotesis kedua yang

memperoleh nilai thitung > tiaber (4,163 > 1,975). Besarnya persentase pengaruh
134
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disiplin belajar terhadap hasil belajar sebesar 9,8%, sedangkan sisanya sebesar
90,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Sementara besar kecilnya disiplin belajar dapat diprediksi melalui persamaan Y
= 31,719+ 0,547X. Konstanta sebesar 31,719, artinya jika disiplin belajar (X2)
nilainya 0, maka hasil belajar siswa nilainya 31,719. Koefisien regresi variabel
pola asuh orang tua sebesar 0,547. Jika disiplin belajar mengalami kenaikan
maka hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan 0,547. Koefisien bernilai
positif artinya hubungan disiplin belajar dan hasil belajar siswa memiliki
hubungan yang positif.

(3) Terdapat pengaruh yang positif antara pola asuh orang tua dan disiplin belajar
dengan hasil belajar siswa kelas VV SDN Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal tahun ajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang
menunjukkan nilai Fnitung > Franel (9,374 > 3,053) sehingga Ho ditolak. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian, pola asuh orang tua dan disiplin belajar tergolong
dalam kategori rendah dengan R sebesar 0,325, sedangkan besarnya persentase
sumbangan pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar secara bersama-
sama terhadap hasil belajar PPKn sebesar 10,5%, sedangkan sisanya sebesar
89,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
Sementara besar kecilnya pola asuh orang tua dan disiplin belajar dapat
diprediksi melalui persamaan regresi Y = 29,468 + 0,285X; + 0,258Xj.
Konstanta sebesar 29,468 artinya jika pola asuh orang tua dan disiplin belajar
siswa nilainya 0, maka hasil belajar siswa nilainya positif yaitu sebesar 29,468.
Koefisien regresi variabel pola asuh orang tua (X1) sebesar 0,285. Artinya jika
pola asuh orang tua mengalami peningkatan sebesar 1 maka hasil belajar siswa
PPKn (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,285. Koefisien regresi
variabel disiplin belajar (X2) sebesar 0,258. Artinya jika disiplin belajar
mengalami peningkatan sebesar 1 maka hasil belajar siswa akan menglami
peningkatan sebesar 0,258. Koefisien bernilai positif, artinya hubungan antara
pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar PKKn siswa SDN

Dabin | Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal bersifat positif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan
beberapa saran yang peneliti tujukan bagi orang tua, sekolah, guru dan peneliti
selanjutnya. Uraian selengkapnya sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Orang Tua

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel pola asuh orang tua, terutama “orang tua menggunakan hukuman jika
anak salah”. Hal tersebut menunjukkan bahwa orang tua siswa SDN Dabin |
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal kurang menerapkan hukuman jika anak
melakukan hal yang salah, oleh karena itu orang tua disarankan untuk: (1)
memberikan hukuman yang mengandung nilai positif dan mendidiknya apabila
anak melakukan kesalahan; (2) berkomitmen dengan hukuman yang telah
ditetapkan, apabila anak melakukan suatu perbuatan yang salah; (3) menjelaskan
kepada anak agar anak tahu kesalahannya; (4) mendengarkan alasan anak ketika
melakukan kesalahan. Hal tersebut bertujuan agar memberikan efek jera dan anak
tidak akan mengulangi kesalahannya lagi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel disiplin belajar, terutama “disiplin saat kegiatan pembelajaran”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kurangnya tingkat displin siswa pada saat
pembelajaran berlangsung yang akan menyebabkan mereka tidak dapat memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru dan akan mengganggu ketenangan kelas.
Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat mendukung tata tertib atau aturan yang
telah ditetapakan oleh sekolah agar tidak ada kesalahpahaman antara orang tua
dengan sekolah, serta proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

5.2.2 Bagi Sekolah

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel pola asuh orang tua, terutama “orang tua menggunakan hukuman jika
anak salah”. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat memberi masukan bagi
orang tua untuk bisa menerapkan pola asuh yang sesuai dengan karakteristik anak,

menerapkan aturan dan sanksi terhadap anak, mengadakan kegiatan berupa



137

seminar, diskusi, atau ceramah yang bertujuan untuk mengumpulkan para orang tua
siswa dalam meningkatkan pengetahuan tentang tumbuh kembang anak. Kegiatan
tersebut adalah upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan komunikasi
timbal balik dengan orang tua siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan program
sekolah dalam meningkatkan hasil belajar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel disiplin belajar, terutama “disiplin saat kegiatan pembelajaran”. Oleh
karena itu, sekolah disarankan untuk memperketat aturan di sekolah dan di kelas
dengan memberikan sanksi yang tegas atas pelanggaran yang dilakukan siswa dan
melakukan pengawasan mengenai kinerja guru dalam menyelesaikan permasalahan
siswa dengan baik. Peraturan yang tegas akan membentuk pribadi siswa yang
disiplin.

5.2.3 Bagi Guru

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel pola asuh orang tua, terutama “orang tua menggunakan hukuman jika
anak salah”. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat bekerja sama dengan para
orang tua siswa dengan mengadakan pertemuan minimal satu kali tiap semester,
agar keduanya dapat mengetahui bagaimana perkembangan anak baik di rumah
maupun di sekolah, karena pola asuh yang diterapkan orang tua dapat berpengaruh
pada hasil belajar yang diperoleh siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan rendah
pada variabel disiplin belajar, terutama “disiplin saat kegiatan pembelajaran”. Oleh
karena itu, guru diharapkan untuk membuat tata tertib yang jelas dan sederhana agar
mudah diingat oleh siswa, memperketat tata tertib kelas dan berkomitmen dengan
sanksi atau hukuman yang telah ditetapkan apabila siswa melanggar tata tertib,
memberikan reward berupa penghargaan, pujian, maupun hadiah kepada siswa atas
prestasi yang dicapai sehingga siswa akan lebih bersemangat dan percaya diri dalam

belajar.
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa pola asuh orang tua dan
disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar PPKn di SDN Dabin 1
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal tahun ajaran 2019/2020 sebesar 10,5%. Perlu
diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang
memengaruhi hasil belajar PPKn siswa, karena hasil belajar PPKn tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor pola asuh orang tua dan disiplin belajar, sehingga dapat
menambah ilmu pengetahuan baru yang penting bagi keberhasilan siswa dalam

mencapai hasil belajar yang diharapkan.
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